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ABSTRAK

PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP MITIGASI BENCANA
GEMPA BUMI DI KECAMATAN TELUK BETUNG TIMUR TAHUN 2025

Oleh

RIFALDY PRATAMA SIMANUNGKALIT

Masyarakat dalam tindakannya menghadapi gempa bumi tidak dapat hadir
begitu saja, tindakan ini berakar dari persepsi terhadap risiko tersebut. Mengingat
gempa bumi berpotensi besar merusak kehidupan, menyebabkan banyak kerugian
hingga penderitaan yang dirasakan oleh masyarakat. Persepsi menjadi penting
bagi masyarakat dalam mengambil langkah atau bertindak menghadapi risiko
bencana. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap
potensi bencana gempa bumi dan mitigasi bencana gempa bumi di Kecamatan
Teluk Betung Timur.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
kuantitatif yang bersifat deskriptif dengan teknik analisis data berupa skoring dan
persentase. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi,
wawancara, kuesioner, dan dokumentasi dengan sampel berjumlah 100 responden
yang diambil dengan menggunakan teknik simple random sampling.

Hasil penelitian menunjukkan persentase pencapaian skor maksimum
persepsi terhadap potensi bencana gempa bumi di Kecamatan Teluk Betung
Timur sebesar 75,31% dan termasuk dalam kategori persepsi baik. Ditemukan
juga persentase pencapaian skor maksimum persepsi terhadap mitigasi bencana
gempa bumi di Kecamatan Teluk Betung Timur sebesar 73,99% dan termasuk
dalam kategori persepsi baik. Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya
peningkatan kesadaran dan keterlibatan masyarakat serta peran pemerintah dalam
mitigasi bencana gempa bumi.

Kata Kunci: gempa bumi, persepsi masyarakat, mitigasi bencana



ABSTRACT

COMMUNITY PERCEPTIONS OF EARTHQUAKE DISASTER
MITIGATION AT TELUK BETUNG TIMUR SUBDISTRICT IN 2025

by

RIFALDY PRATAMA SIMANUNGKALIT

The community cannot simply ignore earthquakes; their actions are rooted in their
perception of the risks involved. Given that earthquakes have the potential to
destroy lives, cause significant losses, and inflict suffering on the community,
perception plays an important role in the steps taken by the community to deal
with disaster risks. The purpose of this study is to determine community
perceptions of earthquake disaster potential and earthquake disaster mitigation at
Teluk Betung Timur subdistrict. The research method used in this study is a
quantitative descriptive method with data analysis techniques in the form of
scoring and percentages. Data collection techniques in this study include
observation, interviews, questionnaires, and documentation with a sample size of
100 respondents taken using simple random sampling techniques. The results of
the study show that the percentage of maximum scores achieved for the
perception of earthquake disaster potential in Teluk Betung Timur subdistrict was
75.31%, which is classified as a good perception. It was also found that the
percentage of maximum scores achieved for the perception of earthquake disaster
mitigation in Teluk Betung Timur subdistrict was 73.99%, which is also classified
as a good perception. This study highlights the importance of increasing public
awareness and involvement, as well as the role of the government in earthquake
disaster mitigation.

Key words: earthquake, community perceptions, disaster mitigation
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Indonesia merupakan negara dengan wilayah yang rentan terhadap bencana.
Sebagian besar wilayah Indonesia berisiko tinggi menghadapi bencana alam
(Badan Nasional Penanggulangan Bencana, 2023). Intergovernmental
Oceanographic Commission (2024) menyebutkan Indonesia pada peringkat ke-7
sebagai negara dengan risiko tinggi menghadapi bencana alam. Hal ini diperkuat
Laporan BNPB (2023) bahwa telah terjadi 4.940 bencana alam di Indonesia pada
tahun 2023. Jumlah kejadian bencana alam ini telah mengalami kenaikan sebesar
39,39% dibandingkan dengan kejadian bencana alam yang terjadi pada tahun
2022, dimana telah terjadi sebanyak 3.544 bencana alam meliputi 1.170 banjir,
579 tanah longsor, 1.802 kebakaran hutan dan lahan, 168 kekeringan, 31

gelombang pasang dan abrasi, 1.155 cuaca ekstrem, dan 31 kejadian gempa bumi.

Bencana merupakan fenomena kompleks yang kejadiannya menghasilkan dampak
serius terhadap masyarakat, ekonomi, dan lingkungan (BNPB, 2020). Definisi
bencana menurut Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 Tentang
Penanggulangan Bencana (2007) merupakan peristiwa atau rangkaian peristiwa
yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang
disebabkan baik oleh faktor alam dan/atau faktor non alam maupun manusia
sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan,
kerugian harta benda, dan dampak psikologis. Menurut Perda Provinsi Lampung
No. 6 Tahun 2024 tentang Penanggulangan Bencana menjelaskan pengertian
bencana alam merupakan bencana yang disebabkan oleh peristiwa atau
serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh alam antara lain berupa tanah

longsor, tsunami, gunung meletus, banjir, kekeringan, angin topan, likuifaksi,



kebakaran hutan, dan lahan, dan gempa bumi.

Gempa bumi (earthquake) merupakan peristiwa bergoncang atau bergetarnya
permukaan tanah karena adanya aktivitas pergerakan/pergeseran lempeng-
lempeng tektonik yang terjadi pada kerak bumi secara mendadak atau tidak
diketahui waktu terjadinya (Ainun dkk., 2023). Peristiwa berguncangnya
permukaan tanah ini terjadi pada zona subduksi (tumbukan), ketika lempeng
benua yang rapat massanya lebih kecil bertumbukan dengan lempeng samudera
ataupun sebaliknya. Gerakan dari kedua lempeng ini menghasilkan akumulasi
energi yang menumpuk di zona subduksi. Akibatnya, terjadi tenaga maupun gaya
tarikan, gesekan, dan tekanan besar di zona ini. Pada saat elastisitas lempeng
terlewati, maka terjadilah retakan lempeng yang disertai dengan lepasnya energi
besar secara mendadak. Akibat dari retakan lempeng ini menghasilkan getaran
besar ke segala arah (goncangan) hingga mencapai kerak bumi dan berakibat
sebagai ancaman gangguan kehidupan di atasnya serta berimbas pada kerusakan

infrastruktur bangunan.

Gempa bumi merupakan peristiwa alam yang mengalami pengulangan (siklus),
berartikan pernah terjadi di masa lalu dan berpotensi akan terjadi lagi di masa
mendatang (Widiyantoro et al., 2020). Pemicu gempa bumi yang terjadi di
Indonesia disebabkan karena letak geografisnya yang berada pada pertemuan tiga
lempeng benua aktif yaitu Lempeng Eurasia di bagian utara, Lempeng Pasifik di
bagian timur, dan Lempeng Indo-Australia di bagian selatan. Pada aktivitasnya,
ketiga lempeng tersebut bergerak saling mendekat (konvergen) kemudian saling
bertumbukan. Sehingga, pada saat Lempeng Indo-Australia menunjam ke bawah
Lempeng Eurasia menghasilkan gempa bumi, jalur gunung api, dan sesar.
Penunjaman (subduction) yang terjadi di Lempeng Indo-Australia bergerak relatif
ke utara dengan Lempeng Eurasia yang bergerak ke selatan menghasilkan jalur
gempa bumi dan rangkaian gunungapi aktif di sepanjang barat Pulau Sumatera,
dilanjutkan ke Pulau Jawa, Bali hingga timur di Nusa Tenggara dan Sulawesi.
Dengan kondisi demikian, menjadikan Indonesia sebagai wilayah dengan potensi

rawan gunung api, tsunami, maupun aktivitas gempa bumi.



Tabel 1. Indeks Risiko Bencana Kelas Tinggi di Indonesia Menurut Provinsi

Tahun 2022
No Provinsi IRBI 2022 Risiko Multi Bahaya
1. Sulawesi Barat 165.23 Tinggi
2. Maluku 162.47 Tinggi
3. Kepulauan Bangka Belitung 158.52 Tinggi
4, Kalimantan Utara 157.47 Tinggi
5. Sulawesi Tenggara 155.79 Tinggi
6. Bengkulu 155.35 Tinggi
7. Sulawesi Selatan 150.07 Tinggi
8. Maluku Utara 149.22 Tinggi
9. Aceh 149.10 Tinggi
10. Papua Barat 146.77 Tinggi
11. Kalimantan Timur 146.67 Tinggi
12. Banten 14451 Tinggi
13. Sumatera Barat 144.39 Tinggi
14. Sulawesi Tengah 143.44 Tinggi
15 Lampung 142.55 Tinggi

Sumber: Indeks Risiko Bencana BNPB, 2022.

Tabel 1 menunjukkan nilai indeks risiko bencana menurut provinsi di Indonesia.
IRBI merupakan indeks yang digunakan untuk mengukur tingkat risiko bencana
di suatu daerah, yang dihitung berdasarkan bahaya (hazard), kerentanan
(vulnerability), dan kapasitas (capacity). Semakin tinggi nilai indeks risiko
bencananya, maka semakin rentan juga bencana terjadi di provinsi tersebut. Pada
tahun 2022 skor IRBI tertinggi berada di Provinsi Sulawesi Barat (165.23) dan
Provinsi Lampung berada di peringkat 15 dari 28 provinsi dengan skor IRBI
sebesar 142.55.

Lampung termasuk salah satu dari 28 provinsi di Indonesia yang dinyatakan
berisiko terhadap ancaman aktivitas dari gempa bumi, gunungapi, dan tsunami
(PUPR, 2017). Gempa bumi yang terjadi di Lampung didominasi oleh dua jenis
utama, yaitu gempa yang terkait dengan subduksi dan gempa yang terjadi di sesar
daratan. Terdapat empat sesar yang melewati wilayah Lampung, yaitu Sesar
Sunda (berada di paling selatan Lampung), Sesar Semangko (membentang dari
Teluk Semangko hingga Danau Ranau), Sesar Kumering (membentang di
sepanjang perbatasan Provinsi Sumatera Selatan dan Provinsi Lampung), dan
Sesar Tarahan (melewati Bandar Lampung, Panjang, Tarahan dan menerus hingga

sepanjang pantai timur Teluk Lampung) (BMKG, 2023).



Tabel 2. Kelas Kapasitas Bencana Menurut Jenis Bencana di Kecamatan Teluk
Betung Timur Tahun 2020

No Jenis Bencana Kelas Kelas Penduduk  Kelas Kapasitas
Kerentanan Terpapar Daerah

1. Banjir Tinggi Tinggi Sedang

2. Banjir Bandang Tinggi Tinggi Sedang

3. Cuaca Ekstrim Tinggi Tinggi Sedang

4. Epidemi dan  Wabah Tinggi Tinggi Sedang
Penyakit

5. Gelombang Ekstrim dan Tinggi Tinggi Sedang
Abrasi

6. Gempa bumi Tinggi Tinggi Sedang

7. Kebakaran Hutan dan Sedang Sedang Sedang
Lahan

8. Kekeringan Sedang Tinggi Sedang

9. Tanah Longsor Tinggi Tinggi Sedang

10.  Tsunami Tinggi Tinggi Sedang

Sumber: Dokumen KRB Kota Bandar Lampung, 2020.

Tabel 2 menunjukkan kelas kapasitas menurut jenis bencana di Kecamatan Teluk
Betung Timur. Berdasarkan data di atas, diketahui bahwa kelas kerentanan
bencana gempa bumi di Kecamatan Teluk Betung Timur berada pada kelas tinggi.
Kelas kapasitas daerah dalam menghadapi bencana gempa bumi masih berada
pada kelas sedang, hal ini menandakan bahwa Kecamatan Teluk Betung Timur
masih belum optimal dalam persiapannya menghadapi potensi bencana gempa
bumi. Tidak hanya itu, potensi penduduk terpapar bencana gempa bumi di
Kecamatan Teluk Betung Timur berada dalam kelas tinggi yang menandakan
tingginya kelompok umur balita dan lansia, penduduk miskin, dan penduduk

cacat/disabilitas yang menjadi korban (jiwa) dari potensi bencana gempa bumi.

Tabel 3. Daftar Gempa Bumi Dirasakan di Kecamatan Teluk Betung Timur
Bandar Lampung Tahun 2015-2022

Kekuatan Gempa

No Tanggal Terjadi Kedalaman (km) (Magnitudo)
1. 03 Februari 2015 10 5,1
2. 10 Mei 2018 10 5,7
3. 15 Agustus 2018 18 45
4. 16 Januari 2019 2 6,7
5. 04 Maret 2019 10 4,5
6. 14 Januari 2022 10 6,7
7. 8 Desember 2022 10 5,8

Sumber: BPBD Kota Bandar Lampung, 2022.



Tabel 3 menunjukkan kejadian gempa bumi dirasakan di Kecamatan Teluk
Betung Timur Bandar Lampung terhitung dari tahun 2015-2022, dengan gempa
terakhirnya terjadi pada 08 Desember 2022 dengan kekuatan gempa mencapai 5,8
magnitudo. Berdasarkan Tabel 3. diketahui kekuatan gempa terbesar yang
dirasakan di Kecamatan Teluk Betung Timur terjadi pada 16 Januari 2019 dan 14
Januari 2022. Potensi dari gempa bumi yang terjadi pada kedua tanggal tersebut
berkisar 5-6 magnitudo dan termasuk dalam kategori gempa merusak (damaging
earthquake) (Pusgen, 2017). Diketahui potensi luas bahaya gempa bumi yang
dihasilkan di Kecamatan Teluk Betung Timur dapat mencapai 1.210 Ha dan
berada pada kelas sedang (BPBD Bandar Lampung, 2020). Potensi dari data ini
menjadi temuan masalah yang ada di lokasi penelitian kali ini yaitu di Kecamatan

Teluk Betung Timur.

Tabel 4. Daftar Jumlah Penduduk Terdampak Gempa Bumi di Kecamatan Teluk
Betung Timur Tahun 2015-2022

Luka
Hilang Luka Luka Luka Mengungsi Jumlah

Tanggal Meninggal

Terjadi Dunia Berat Sedang Ringan
1 03 Feb 160 6 17 25 32 140 380
" 2015
10 Mei
2. 2018 179 6 19 28 36 157 425
15 Agu
3. 2018 142 5 15 20 30 124 336
4. 16 Jan 2019 211 8 23 33 43 184 502
04 Mar
5. 2019 130 7 15 20 40 124 336
6. 14 Jan 2022 201 8 33 33 42 184 501
7. 8 Des 2022 182 7 20 29 37 159 434
Jumlah 1.205 47 142 188 260 1.072 2.914

Sumber: BPBD Kota Bandar Lampung, 2022.

Tabel 4 menunjukkan rincian jumlah penduduk terpapar gempa bumi di
Kecamatan Teluk Betung Timur terhitung tahun 2015-2022, diketahui jumlah
penduduk meninggal dunia berjumlah sebanyak 1.205 korban jiwa dengan jumlah
korban terbanyak terjadi pada 16 Januari 2019. Hal ini menandakan bahwa
kelompok umur bayi/balita, ibu hamil, lansia, penduduk miskin, maupun
penyandang disabilitas rentan menjadi korban jiwa dari potensi gempa bumi yang
terjadi. Dijelaskan sebanyak 47 jiwa dinyatakan hilang, mayoritas korban



merupakan balita dan lansia. Sebanyak 590 jiwa mengalami luka berat, luka
sedang, dan luka ringan. Banyaknya jumlah korban luka disebabkan karena
tertimpa reruntuhan, pepohonan, maupun tiang listrik pada saat upaya
penyelamatan diri. Ditemukan juga penduduk yang mengungsi di lokasi
pengungsian sebanyak 1.072 jiwa, menandakan bahwa banyak ditemukan rumah
penduduk yang mengalami rusak berat dari aktivitas gempa bumi yang terjadi di
Kecamatan Teluk Betung Timur (BPBD Bandar Lampung, 2020).

Tabel 5. Daftar Dampak Kerugian Pasca Bencana Gempa Bumi di Kecamatan
Teluk Betung Timur Tahun 2015-2022

Kerusakan
No Bentuk Kerugian Fasilitas Rusak Rusak Rusak
Berat Sedang Ringan

1. Fisik Rumah 637 197 478
2. Fisik Gardu Listrik 0 1 1
3. Fisik Jaringan Air 0 1 1
4.  Fisik Jembatan 0 0 1

Jumlah Kerugian Fisik (Miliar Rupiah) 8,9225

Jumlah Kerugian Harta (Miliar Rupiah) 2,5579

Total Kerugian (Miliar Rupiah) 11,4804

Sumber: BPBD Kota Bandar Lampung, 2022.

Tabel 5 menunjukkan dampak kerugian pasca bencana gempa bumi di Kecamatan
Teluk Betung Timur terhitung tahun 2015-2022, dimana kerusakan rumah
menjadi kerugian dengan jumlah terbanyak yang terjadi di Kecamatan Teluk
Betung Timur. Diketahui sebanyak 637 unit rumah mengalami rusak berat,
sebanyak 197 unit rumah mengalami rusak sedang, dan sebanyak 478 unit rumah
mengalami rusak ringan. Diketahui sebanyak 1 unit gardu listrik mengalami rusak
sedang dan sebanyak 1 unit gardu listrik mengalami rusak ringan. Selain itu,
diketahui sebanyak 1 unit jaringan air mengalami rusak sedang, 1 unit jaringan air
mengalami rusak ringan, dan sebanyak 1 unit jembatan mengalami rusak ringan.
Berdasarkan jumlah kerusakan yang terjadi, diketahui bahwa total kerugian fisik
dan harta dari kejadian gempa bumi ini mencapai Rp11.480.400.000,00 (11,48
miliar rupiah) dan total kerugian harta tersebut termasuk dalam kelas tinggi
(BPBD Bandar Lampung, 2020).



Gempa bumi merupakan bencana dengan potensi besar merusak kehidupan,
kondisi dari data di atas mendeskripsikan dampak kerusakan/kerugian cukup
besar yang dirasakan oleh masyarakat di Kecamatan Teluk Betung Timur.
Dampak dari aktivitas gempa bumi ini telah mengganggu kehidupan masyarakat.
Gempa bumi yang terjadi di Kecamatan Teluk Betung Timur dari tahun 2015-
2022 diketahui telah menewaskan 1.205 jiwa, sebanyak 47 jiwa dinyatakan
hilang, hingga 590 jiwa mengalami luka-luka, hingga banyaknya jumlah rumah
yang mengalami rusak berat menjadikan banyak masyarakat harus mengungsi dan
menanggung segala kerugian harta yang mereka miliki. Dampak dari gempa bumi
meningkat seiring dengan belum adanya produk mitigasi (detektor gempa bumi)
yang mampu memprediksi secara akurat kapan dan dimana gempa bumi akan
terjadi, sehingga masyarakat harus siap dan tanggap jika sewaktu-waktu bencana
gempa bumi terjadi.

Gempa bumi yang terjadi di Kecamatan Teluk Betung Timur Bandar Lampung
merupakan gempa bumi tektonik yang bersumber dari pergerakan lempeng
tektonik. Gempa bumi yang dihasilkan dari pergerakan lempeng tektonik ini
terjadi di Sesar Tarahan (BMKG, 2023). Pergerakan yang terjadi di Sesar Tarahan
ini terjadi secara berlanjut dengan periode kecepatan tertentu. Apabila terjadi
pergerakan sesar ini terjadi secara menerus, pada saat seluruh akumulasi tenaga
telah menumpuk pada sesar tersebut hingga melewati batas elastisitasnya dan
ketika sesar tersebut tidak dapat mampu menekan tenaga yang dihasilkan, maka
tenaga yang telah menumpuk sebelumnya akan mengalami depresi dan dilepas

dalam bentuk gempa bumi.

Selain itu, salah satu pemicu gempa bumi yang terjadi di Kecamatan Teluk
Betung Timur Bandar Lampung disebabkan dari adanya aktivitas pergerakan
tektonik di Sesar Semangko (Sarkowi dkk., 2022). Sesar yang membentang dari
Danau Ranau hingga Teluk Semangko dipercaya menjadi pemicu terjadinya
gempa bumi. Secara morfologi, aktivitas tektonik di Sesar Semangko dimulai dari
bagian tenggara dan terus bergerak menguak ke kanan dan ke Kiri pada kekuatan

dan periode tertentu. Akibat dari pergerakan lempeng yang terus terjadi,



menyebabkan gempa bumi dengan arah penjalaran yang dimulai dari barat laut

terus bergerak hingga tenggara Teluk Semangko.

Pengetahuan merupakan pedoman yang digunakan sebagai kerangka interpretasi
tindakan manusia (Istiawati et al.,, 2020). Perbedaan pengetahuan suatu
masyarakat terhadap risiko bencana dan cara menghadapi maupun menyikapinya
berkaitan erat dengan persepsi yang dimiliki dari masyarakat itu sendiri.
Pengetahuan dinilai merupakan hal yang penting dan juga faktor utama mengenai
munculnya berbagai persepsi masyarakat (Kurniawati dan Suwito, 2019). Hal ini
sejalan dengan analisis yang dilakukan oleh (Frasetya dkk., 2021) di lokasi
penelitian Kecamatan Teluk Betung Timur. Dijelaskan bahwa sebagian
masyarakat di lokasi penelitian mengungkapkan bahwa dirinya tidak mengetahui
serta tidak peduli dengan kejadian gempa bumi yang telah dialaminya, meskipun
menurut sejarah gempa bumi seringkali terjadi. Ditemukan juga adanya
kecenderungan eskapisme bencana gempa bumi pada masyarakat, dimana mereka
melompat pada iman agama (hadirnya bencana merupakan bentuk peringatan,
kemurkaan, dan ujian dari Tuhan) dan kecenderungan untuk demitologisasi

bencana.

Persepsi menjadi dasar bagi masyarakat dalam mengambil langkah atau bertindak
terhadap fenomena yang terjadi (Prasetya dkk., 2021). Mengetahui persepsi
menjadi fokus dalam penelitian ini dalam halnya mengetahui pemahaman dan
kesadaran masyarakat dalam mengambil langkah ataupun tindakan atas fenomena
yang terjadi atau telah dialaminya. Suatu bentuk persepsi positif akan
mengeluarkan atau sikap yang selaras dan mendukung fenomena atau situasi yang
dialami. Begitu juga, suatu bentuk persepsi negatif akan mengeluarkan respon
atau sikap yang tidak selaras atau menolak terhadap fenomena atau situasi yang
dialami (Cahyani, 2020). Mengacu pada dasar ini, berdasarkan observasi
penelitian persepsi masyarakat terhadap bencana gempa bumi yang dilakukan di
lokasi penelitian, dengan melihat persepsi salah satu masyarakat pada saat gempa
bumi terjadi dirinya menganggap telah terjadi sesuatu yang tidak beres dengan

dirinya, merasakan sempoyongan, getaran, dan hampir jatuh tersungkur. Dari



kejadian tersebut, yang dipikirkan saat itu dirinya menganggap sakaratul maut

sedang menjemputnya.

Kurangnya mitigasi bencana masyarakat dalam mengantisipasi bencana
merupakan beberapa penyebab utama tingginya jumlah korban dan kerugian
akibat gempa bumi (BPBD Bandar Lampung, 2020). Kondisi pasca gempa bumi
di masing-masing daerah akan berbeda-beda yang tentunya dapat mempengaruhi
bagaimana upaya masyarakat dalam tindakan mitigasi gempa bumi. Mitigasi
gempa bumi perlu dilakukan demi menghindari peningkatan jumlah korban jiwa
dari kejadian tersebut (Herlina et al., 2020). Dalam memastikan pengurangan
korban jiwa dari aktivitas gempa bumi, terdapat langkah mitigasi bencana yang
dilakukan oleh Pemerintah Kecamatan Teluk Betung Timur bekerjasama dengan
BPBD Bandar Lampung dan dibantu dari pihak kelurahan setempat dengan
membentuk program Destana (Desa Tangguh Bencana). Terbentuknya program
ini bertujuan untuk mengantisipasi peningkatan jumlah korban jiwa dari bencana
alam seperti gempa bumi dan membentuk persepsi masyarakat untuk dapat

terbuka dan peduli terhadap dampak yang dihasilkan dari aktivitas gempa bumi.

Mengenai pelaksanaannya, program Destana ini tidak terlaksana secara maksimal
dikarenakan keterbatasan dan kurangnya antusias masyarakat Teluk Betung Timur
dalam menghadiri sosialisasi dan program tanggap darurat mitigasi bencana.
Keterbatasan pelaksanaan program ini terjadi karena bentroknya jadwal
pelaksanaan program dengan jadwal aktivitas pekerjaan sebagian besar
masyarakat di Kecamatan Teluk Betung Timur, dimana masyarakat yang hendak
mengikuti seluruh rangkaian sosialisasi dan program terhalang karena masih
sedang bekerja. Selain itu, informasi yang diperoleh oleh masyarakat tidak
tersebar dan tersampaikan dengan baik oleh masyarakat sehingga banyak
masyarakat yang tidak mengetahui sosialisasi maupun program yang akan
dilaksanakan dan berdampak pada penurunan antusias masyarakat dalam

menghadiri program Destana yang telah terbentuk.

Berdasarkan observasi penelitian mitigasi bencana gempa bumi di Kecamatan

Teluk Betung Timur tidak selalu berjalan dengan mulus dikarenakan kurangnya
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koordinasi yang dilakukan antara masyarakat, instansi, dan pemerintah. Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota Bandar Lampung mendobrak hal
tersebut dengan terus meningkatkan upaya mitigasi bencana, khususnya terkait
potensi bahaya gempa bumi yang dilakukan di sejumlah kecamatan di Kota
Bandar Lampung, terkhususnya di Kecamatan Teluk Betung Timur. BPBD Kota
Bandar Lampung melakukan koordinasi mengenai langkah-langkah mitigasi

prabencana, saat bencana, dan pasca bencana gempa bumi.

Menurut BPBD Kota Bandar Lampung dalam Dokumen Rencana Kontijensi
(Renkon) menghadapi ancaman bencana gempa bumi dan tsunami di Kota Bandar
Lampung Provinsi Lampung tahun 2020, dijelaskan upaya mitigasi yang telah
dipersiapkan berupa jalur evakuasi dalam proses penyelamatan diri pada saat
terjadi bencana gempa bumi. Dokumen tersebut menyebutkan terdapat tiga jalur
evakuasi gempa bumi yang tersedia di Kecamatan Teluk Betung Timur. Ketiga

jalur evakuasi tersebut tersaji dalam Gambar 1, sebagai berikut:
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Gambar 1. Jalur Evakuasi Gempa Bumi di Kecamatan Teluk Betung Timur.
Sumber: BPBD Kota Bandar Lampung, 2025.
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Gambar 1 merupakan tiga jalur evakuasi gempa bumi yang tersedia di Kecamatan
Teluk Betung Timur. Berdasarkan gambar dengan kode (a) merupakan jalur
evakuasi gempa bumi yang berada di Kelurahan Kota Karang Raya, Teluk Betung
Timur dengan jalur evakuasi terdekat adalah melalui Perumahan Citra Garden
sebagai Tempat Evakuasi Sementara dan dilanjutkan ke arah Lapangan Korpri
sebagai Titik Kumpul Akhir. Berdasarkan gambar dengan kode (b) merupakan
jalur evakuasi gempa bumi berada di Kelurahan Kota Karang, Teluk Betung
Timur dengan jalur terdekat dimulai dari Kampung Bugis, Gudang Lelang melalui
Gudang Garem menuju Kantor Polisi Daerah (Polda) sebagai Tempat Evakuasi
Sementara dan menuju Lapangan Korpri sebagai Titik Kumpul Akhir.
Berdasarkan gambar dengan kode (c) merupakan jalur evakuasi gempa bumi
berada di Kelurahan Way Tataan, Teluk Betung Timur dengan jalur evakuasi
terdekat adalah melalui Wisata Villa Gardenia sebagai Tempat Evakuasi
Sementara, sambil menunggu evakuasi lanjut dari Kelurahan Sukamaju, Teluk

Betung Timur.

Tingginya indeks risiko bencana, kelas kerentanan, dan potensi penduduk terpapar
aktivitas gempa bumi, minimnya pengetahuan masyarakat mengenai gempa bumi,
kurangnya koordinasi mitigasi gempa bumi yang dilakukan antara masyarakat,
instansi, dan pemerintah, serta kapasitas daerah Kecamatan Teluk Betung Timur
yang masih berada kelas sedang dalam menghadapi bahaya dari bencana gempa
bumi mengakibatkan munculnya berbagai spekulasi, tanggapan, dan respon yang
berbeda-beda dari masyarakat terhadap potensi bencana gempa bumi yang
dihasilkan. Hal tersebut juga menjadi kekhawatiran baru dari masyarakat terhadap
bencana gempa bumi dan bagaimana langkah antisipasi dalam menghadapinya,
sehingga memunculkan persepsi yang berbeda-beda dari masyarakat terhadap
mitigasi bencana gempa bumi. Oleh karena itu, mengetahui persepsi masyarakat
terkait potensi bahaya gempa bumi sangat penting dan diperlukan guna
mengetahui persiapan mitigasi bencana gempa bumi di masyarakat Kecamatan
Teluk Betung Timur. Berangkat dari permasalahan di atas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Persepsi Masyarakat terhadap Mitigasi

Bencana Gempa Bumi di Kecamatan Teluk Betung Timur Tahun 2025”.
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1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan, maka dalam penelitian ini

dapat diidentifikasi beberapa masalah, yaitu:

1.

Ancaman aktivitas gempa bumi akan terus dirasakan dikarenakan Indeks
Risiko Bencana masih berada pada kelas tinggi.

Potensi penduduk terpapar bencana gempa bumi di Kecamatan Teluk Betung
Timur berada pada kelas tinggi.

Potensi gempa bumi di Kecamatan Teluk Betung Timur tidak dapat dihindari
dikarenakan letak wilayahnya yang berada pada dua sesar aktif yaitu Sesar
Tarahan dan Sesar Semangko.

Tingginya kelas kerentanan terhadap gempa bumi tidak diimbangi dengan
kapasitas daerah yang tinggi juga (optimal).

Kondisi penduduk terpapar dan tingginya dampak kerugian bencana gempa
bumi di Kecamatan Teluk Betung Timur.

Persepsi masyarakat belum mengetahui potensi bencana gempa bumi dalam
membentuk tindakan/perilaku menghadapi bahaya bencana gempa bumi.
Kurangnya koordinasi yang dilakukan antara masyarakat, instansi, dan
pemerintah setempat dalam upaya mitigasi bencana pada saat terjadi gempa

bumi.

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan, maka dapat ditemukan batasan

masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Persepsi masyarakat belum mengetahui potensi bencana gempa bumi dalam
membentuk tindakan/perilaku menghadapi bahaya bencana gempa bumi.

Kurangnya koordinasi yang dilakukan antara masyarakat, instansi, dan
pemerintah setempat dalam upaya mitigasi bencana pada saat terjadi gempa

bumi.
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1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah ditemukan, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah persepsi masyarakat terhadap potensi bencana gempa bumi di
Kecamatan Teluk Betung Timur tahun 2025?

2. Bagaimanakah persepsi masyarakat terhadap mitigasi bencana gempa bumi di
Kecamatan Teluk Betung Timur tahun 2025?

1.5 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini, yaitu:

1.

Menganalisis persepsi masyarakat terhadap potensi bencana gempa bumi di
Kecamatan Teluk Betung Timur tahun 2025.
Menganalisis persepsi masyarakat terhadap mitigasi bencana gempa bumi di

Kecamatan Teluk Betung Timur tahun 2025.

1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini mencakup hal-hal, yaitu:

1.
a)

b)

Manfaat Praktis

Bagi pemerintah Kecamatan Teluk Betung Timur. Secara praktis, hasil
penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan untuk mengambil
kebijakan oleh pemerintan Kecamatan Teluk Betung Timur guna
mempersiapkan upaya mitigasi bencana pada saat terjadi gempa bumi di
Kecamatan Teluk Betung Timur.

Bagi BPBD Kota Bandar Lampung. Secara praktis, hasil penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan untuk rencana tanggap darurat oleh

BPBD Kota Bandar Lampung dalam mempersiapkan mitigasi bencana gempa
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bumi yang terjadi di Kota Bandar Lampung dengan mempertimbangkan
daerah yang rawan terkena dampak.

c) Bagi masyarakat Kecamatan Teluk Betung Timur. Secara praktis, hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai persepsi dan
upaya mitigasi bencana masyarakat terhadap potensi gempa bumi di

Kecamatan Teluk Betung Timur.

2. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
terhadap pemikiran dan dapat memberikan informasi mengenai persepsi dan
upaya mitigasi bencana masyarakat terhadap potensi gempa bumi khususnya di

Kecamatan Teluk Betung Timur.

1.7 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini mencakup hal-hal, sebagai berikut:

1. Objek penelitian persepsi masyarakat yaitu potensi bencana gempa bumi dan
mitigasi bencana gempa bumi.

Subjek dari penelitian ini yaitu masyarakat Kecamatan Teluk Betung Timur.
Ruang lingkup tempat penelitian terletak di Kecamatan Teluk Betung Timur.

Ruang lingkup waktu dari penelitian ini yaitu dilakukan pada tahun 2025.

a M D

Ruang lingkup ilmu penelitian dari penelitian ini yaitu mitigasi bencana.



1.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Geografi

Menurut Richard Hartshorne (1939) dalam bukunya yang berjudul “The nature of
geography: A critical survey of current thought in the light of the past”
menjelaskan pengertian geografi merupakan kajian tentang tempat tinggal
manusia. Dijelaskan pengertian ini mengarahkan pada cara melihat pada tempat
tinggal manusia, jadi menggambarkan dasar keterkaitan antar manusia dengan
tempat tinggalnya. Secara etimologis, istilah “geografi” berasal dari bahasa
Yunani, yaitu kata “ge0” yang artinya bumi, dan ‘“graphien” yang artinya
menggambarkan.  Sehingga  definisi  geografi merupakan ilmu yang

menggambarkan segala bentuk dan kenampakan yang berada di bumi.

Seminar Lokakarya WNasional Geografi di IKIP Semarang tahun 1989
menyebutkan pengertian geografi merupakan ilmu yang mempelajari persamaan
dan perbedaan fenomena geosfer dengan sudut pandang kelingkungan dan
kewilayahan dalam konteks keruangan. Definisi ini lebih menekankan kedudukan
geografi, dimana kajian dari geografi merupakan fenomena geosfer yang
dipandang dari sudut pandang kelingkungan dan kewilayahan dalam konteks
keruangan. Konsep geografi di atas secara jelas menekankan bahwa yang menjadi
kajian studi geografi adalah geosfer, yaitu permukaan bumi yang merupakan
bagian dari bumi meliputi atmosfer, litosfer, hidrosfer, antroposfer, dan biosfer
dan mencakup wilayah-wilayah yang berfungsi untuk berbagai keperluan, seperti
pemukiman, pertanian, industri, dan kawasan konservasi (Utami et al., 2024).
Pada konsep ini, geosfer ditinjau dari sudut pandang kelingkungan dan

kewilayahan yang menunjukkan persamaan dan perbedaan.
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2.2 Geografi Manusia

Secara ikhtisar, ilmu geografi memiliki empat ruang lingkup, yakni; fisik,

manusia, regional, dan sejarah. Geografi manusia merupakan lingkup ilmu

geografi yang mempelajari gejala keruangan yang ada di permukaan bumi dimana

manusia sebagai objek utama dalam kajiannya (Hermawan, 2009). Penjelasan

mengenai kelima kajian geografi manusia dapat diuraikan, sebagai berikut:

1.

Geografi Penduduk

Geografi penduduk merupakan cabang dari geografi manusia yang bidang
kajiannya adalah aspek keruangan penduduk. Kajian studi ini mencakup
kelahiran, penyebaran, kematian, komparasi jenis kelamin (sex ratio),
komparasi manusia dengan luas lahan (manland ratio), dan sebagainya.
Geografi Ekonomi

Geografi ekonomi merupakan cabang geografi manusia yang objek kajiannya
berupa struktur keruangan aktivitas ekonomi manusia yang berinteraksi di
dalamnya. Kajian ini menitikberatkan studinya pada aspek keruangan struktur
ekonomi manusia.

Geografi Politik

Geografi politik merupakan cabang dari geografi manusia yang objek
kajiannya memfokuskan pada ruang lingkup pemerintahan atau politik
kenegaraan meliputi hubungan regional dan internasional pemerintahan
dengan negara lainnya di permukaan bumi. Pada geografi politik, lingkungan
geografi menjadi motif bagi perkembangan dan hubungan politik kenegaraan.
Geografi Permukiman

Geografi permukiman merupakan kajian geografi manusia yang berkaitan
dengan perkembangan permukiman di suatu daerah di permukaan bumi.
Objek kajian pada geografi permukiman diawali pada saat suatu daerah
dihuni oleh beragam manusia, bagaimana perkembangan pemukiman
terbentuk secara langsung, bagaimana pola pemukiman yang terjadi, maupun
aspek geografi yang memengaruhi perkembangan maupun pola pemukiman

tersebut.
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Geografi Sosial

Geografi sosial merupakan cabang dari geografi manusia dengan objek
kajiannya melihat aspek keruangan dari karakteristik suatu penduduk,
komunitas sosial, interaksi sosial, dan kemasyarakatan. Geografi sosial
bidang kajiannya berkaitan dengan aspek lokasi yang menjadi wadah

kemasyarakatan manusia.

2.3 Pendekatan Geografi

Pendekatan geografi (geographical approach) merupakan pemahaman dalam

menelaah ataupun mengkaji suatu fenomena geosfer. Pendekatan ini disebut juga

dengan pendekatan sebagai objek formal. Hermawan (2009) menyebutkan

terdapat tiga pendekatan geografi, sebagai berikut:

1.

Pendekatan keruangan, pendekatan ini menganalisis fenomena geosfer
dengan meninjau pada aspek ruang maupun tempatnya. Pendekatan
keruangan ini mengkaji suatu masalah yang kehadirannya berasal dari
ruang/tempat itu sendiri (dari alam).

Pendekatan kelingkungan, pendekatan ini menganalisis suatu fenomena
geosfer yang terbentuk dikarenakan interaksi hubungan perilaku antara
makhluk hidup dengan lingkungannya.

Pendekatan kewilayahan, pendekatan ini merupakan integrasi antara

pendekatan keruangan dengan pendekatan kelingkungan.

2.4 Gempa Bumi

2.4.1 Pengertian Gempa Bumi

Gempa bumi merupakan peristiwa yang terjadi ketika dua blok bumi tiba-tiba

bergeser satu sama lain. Permukaan dimana mereka bergeser disebut patahan atau

bidang patahan. Lokasi di bawah permukaan bumi dimana gempa bumi dimulai
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disebut hiposenter, dan lokasi di atasnya secara langsung di permukaan bumi

disebut episenter (Hayes et al., 2024).

Bersumber dari (Ainun dkk., 2023) dijelaskan berdasarkan proses terjadinya,
gempa bumi yang terjadi akibat adanya tumbukan lempeng-lempeng oleh tenaga
tektonik dan terjadi di lapisan kulit bumi disebut gempa bumi tektonik, gempa
bumi yang terjadi akibat aktivitas gunung api disebut gempa vulkanik, dan gempa
bumi yang terjadi karena adanya runtuhan tanah/batuan disebut gempa runtuhan.
Gempa bumi yang paling berbahaya merupakan gempa bumi yang dihasilkan dari
pelepasan energi yang terpecah ke segala arah karena akumulasi tenaga tinggi

yang dikeluarkan hingga kerak bumi.

2.4.2 Penyebab Terjadinya Gempa Bumi

Sebagian besar gempa bumi yang terjadi disebabkan dari adanya pelepasan energi
secara mendadak yang bersumber dari pergerakan konvergen antar lempeng
tektonik. Apabila gerakan ini terjadi secara terus-menerus menghasilkan tekanan
besar yang kian menumpuk di dalamnya. Dalam probabilitas waktu tertentu,
apabila tekanan tersebut telah melewati elastisitas lempeng, maka pada waktu
itulah terjadi retakan disertai pelepasan energi besar yang dikeluarkan hingga
kerak bumi dan menghasilkan guncangan hebat (Cocco et al., 2023). Gempa bumi
dapat terjadi karena adanya lapisan litosfer yang tertekan kedalam hingga
mengalami transisi fase pada kedalaman mencapai lebih dari 600 km
(Misalignment dkk., 2020).

Terjadinya gempa bumi juga dapat terjadi karena aktivitas pergerakan magma di
dalam gunung api yang biasa disebut dengan gempa bumi vulkanik, gempa bumi
ini dapat menjadi pertanda akan terjadinya letusan gunung berapi. Beberapa
gempa bumi (jarang namun) juga dapat terjadi karena menumpuknya massa air
yang sangat besar di balik dam, seperti yang terjadi pada Dam Karibia di Zambia,
Afrika (Angelakis et al., 2024). Sebagian gempa bumi (jarang namun) juga dapat
terjadi karena injeksi atau akstraksi cairan dari/ke dalam Bumi, seperti pada
beberapa pembangkit listrik tenaga panas bumi di Rocky Mountain, Arsenal (Ge

and Saar, 2022). Gempa bumi juga dapat terjadi dari ledakan bahan peledak.
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Gempa bumi yang disebabkan oleh manusia dinamakan seismisitas terinduksi
(Tracy et al., 2021).

2.4.3 Tanda-Tanda Bencana Gempa Bumi

Hingga kini menurut BNPB belum ada ahli yang dapat memperkirakan kapan
akan terjadinya bencana gempa bumi. Tanda pasti yang dapat menggambarkan
bencana gempa bumi terjadi adalah adanya guncangan maupun getaran yang
terjadi beberapa saat atau bisa berkala terjadinya guncangan gempa bumi. Salah
satu tanda paling umum tanda-tanda kemunculan gempa bumi yaitu adanya
getaran awal yang lemah (BNPB, 2020). Getaran ini mungkin terasa seperti

getaran kecil atau guncangan ringan dan seringkali mendahului gempa utama.

Azizah dan Yulianti (2023) dalam analisisnya menyebutkan tanda-tanda hadirnya
gempa bumi dapat dilihat dari perubahan perilaku pada hewan. Perilaku hewan
merupakan representasi dari kondisi lingkungan terhadap stimulus eksternal pada
tubuh mereka yang ditunjukkan dalam bentuk respons khusus. Sehingga apabila
mereka menerima rangsangan yang berbeda dari lingkungan, maka hewan
tersebut akan memperlihatkan perilaku yang tidak biasa. Perilaku ini dapat dilihat
pada saat banyak ular-ular di dalam tanah mendadak keluar ke permukaan, tikus-
tikus kebingungan sampai dapat ditangkap dengan tangan, dan perilaku anjing dan

kucing yang melolong panjang dan meraung gelisah.

2.4.4  Sifat Gempa Bumi
Sifat-sifat gempa bumi menurut Anies (2017) dapat dijelaskan, sebagai berikut:

1. Secara geografis, distribusinya terstruktur terdapat daerah gempa bumi atau
dengan gempa bumi yang besar.

2. Melepaskan energi yang sangat besar, pelepasan energi dapat terjadi di
daratan maupun di lautan, pelepasan energi di lautan menyebabkan tsunami.

3. Terjadi secara mendadak baik terhadap ruang dan waktu.

4. Titik kedalaman (titik api) gempa bersifat heterogen dapat mencapai 700 km.

5. Distribusi frekuensi gempa merupakan fungsi dari kedalam fokus tetapi tidak

sama terhadap kedalam maupun geologis.
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2.4.5 Parameter Gempa Bumi

Parameter gempa bumi merupakan indikator yang berhubungan dengan bencana

gempa bumi. Parameter gempa bumi menurut Pusgen (2017) terdiri dari waktu

kejadian, episenter atau kedalaman sumber gempa bumi, intensitas gempa bumi,

dan magnitudo.

1.

Waktu kejadian gempa bumi (origin time) merupakan waktu terlepasnya
penumpukan tegangan (stress) dalam bentuk penyebaran gelombang gempa
bumi yang diberitahukan dalam hari, tanggal, bulan, tahun, jam, menit dan
detik dalam satuan UTC (Universal Time Coordinated).

Episenter atau kedalaman merupakan titik di permukaan Bumi yang
merupakan refleksi tegak lurus dari hiposenter atau fokus gempa bumi.
Lokasi episenter dibuat dalam sistem koordinat kartesian bola bumi atau
sistem koordinat geografis dan dinyatakan dalam derajat lintang dan bujur.
Kedalaman sumber gempa bumi merupakan jarak hiposenter dihitung tegak
lurus dari permukaan Bumi. Kedalaman dinyatakan oleh besaran jarak dalam
satuan kilometer (km).

Intensitas gempa bumi merupakan ukuran gempa bumi yang pertama kali
digunakan untuk menyatakan skala kekuatan gempa bumi sebelum manusia
dapat mengukur skala kekuatan gempa bumi dengan alat ukur. Mengetahui
ukuran ini dapat dilakukan dengan cara melakukan pengamatan atau melihat
langsung efek gempa bumi terhadap struktur bangunan, manusia, dan
lingkungan di lokasi tertentu. Intensitas gempa bumi dinyatakan dalam skala
Mercalli atau biasa dikenal dengan MMI (Modified Mercalli Intensity).
Magnitudo merupakan parameter gempa bumi yang berkaitan dengan skala
kekuatan gempa bumi di pusat kejadian. Perhitungan magnitudo yang
dilakukan pada lokasi yang berbeda, harus menggambarkan skala kekuatan
yang sama, meskipun gempa bumi yang dirasakan di lokasi-lokasi tersebut

mesti berbeda.
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2.4.6 Skala Kekuatan Gempa Bumi

Skala kekuatan gempa bumi diukur dengan melihat kuat atau lemahnya getaran
yang dihasilkan. Kuat atau lemahnya getaran gempa bumi ditandai dari kelas
kerusakan lingkungan di sekitar sumber gempa bumi. Charles. F. Richter
merupakan pakar seismologi asal Ohio, Amerika Serikat. Pada tahun 1935,
Richter telah menyusun skala kekuatan gempa bumi berdasarkan skala Magnitudo
yaitu besaran ukuran kekuatan gempa bumi dengan menggunakan Klasifikasi

angka kekuatan 0-8 Magnitudo.

Tabel 6. Skala Kekuatan Gempa Bumi

Magnitudo Kekuatan Gempa Bumi
>8 Bencana nasional (national disaster)
7-8 Gempa besar (major earthquake)
6-7 Gempa destruktif (destructive earthquake)
5-6 Gempa merusak (damaging earthquake)
4-5 Gempa keras (strongly felt quake)
3-4 Gempa kecil (small quake)
0-3 Goncangan kecil (small shock quake)

Sumber: Pusgen (2017).

2.5 Mitigasi Bencana

2.5.1 Pengertian Mitigasi Bencana

Mitigasi merupakan kata yang diserap dari bahasa latin yaitu mitigare, kata
mittigare telah digunakan bangsa Romawi sejak abad ke-14. Mittigare terdiri dari
dua kata yakni mitis (lembut, lunak, jinak) dan aggare (membuat, mengerjakan,
melaksanakan). Berangkat dari istilah tersebut, pengertian mitigasi merupakan
upaya penjinakan atau membuat suatu yang liar menjadi jinak, dimana bencana
merupakan suatu yang dipandang liar (bahaya) dengan adanya mitigasi dapat
menjinakkan bahaya tersebut. Mitigasi menurut Undang-Undang Nomor 24
Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana merupakan serangkaian upaya
yang dilakukan untuk mengurangi risiko bencana, baik bencana alam, bencana

akibat ulah manusia. Selanjutkan pengertian mitigasi menurut Novianti (2022)
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merupakan usaha yang dilakukan secara konstan dengan maksud menurunkan

risiko bahaya melalui pengurangan konsekuensi dari risiko bencana.

2.5.2 Parameter Mitigasi Bencana

Mitigasi bencana sebagaimana dijelaskan dalam Undang-Undang merupakan
upaya yang dilakukan dengan maksud menurunkan risiko bencana bagi
masyarakat yang berada di daerah rawan bencana. Parameter mitigasi bencana
yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada Undang-Undang Nomor 24
Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana. Berdasarkan Undang-Undang
tersebut, dijelaskan bahwasanya parameter mitigasi bencana terbagi kedalam tiga

tahapan meliputi mitigasi prabencana, saat bencana, dan pasca bencana.

1) Prabencana
Prabencana merupakan upaya pengurangan risiko bencana yang
pendekatannya dilakukan dengan maksud membentuk masyarakat yang
tangguh dan siap siaga dalam menghadapi ancaman bencana. Pada penelitian
ini adapun langkah mitigasi prabencana gempa bumi meliputi menentukan
jalan aman dalam melarikan/penyelamatan diri, latihan tanggap darurat,
penyiapan alat pemadam kebakaran/keselamatan standar/obat-obatan, rencana
membangun konstruksi rumah tahan terhadap guncangan, aturan seputar
penggunaan lahan, menyiapkan tas siaga bencana, dan memperhatikan sistem
peringatan dini dan membuat sistem peringatan dini mandiri.
2) Saat terjadi bencana

Pada tahapan ini, upaya yang dilakukan ialah tanggap darurat bencana dimana
fokusnya adalah “penyelamatan banyak nyawa”. Fokus kegiatan dari upaya
ini meliputi tindakan tanggap darurat berupa pencarian, penyelamatan, dan
evakuasi. Pada penelitian ini adapun langkah mitigasi saat bencana gempa
bumi meliputi upaya berlindung di bawah meja, upaya mematikan peralatan
yang menggunakan listrik, upaya menghindari/berdiri dekat tiang, pohon,
sumber listrik, dan gedung, upaya menghindari penggunaan lift, mengikuti
instruksi evakuasi, upaya pemberian pertolongan khusus kepada bayi, ibu
hamil, lansia, dan penyandang disabilitas yang membutuhkan bantuan, dan

upaya mengenali bangunan dengan struktur kuat.
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Pasca bencana

Pada pasca bencana, tindakan utama difokuskan dalam hal memulihkan
kondisi (rehabilitasi), pembangunan kembali (rekonstruksi), dan penataan
serta penghidupan masyarakat menjadi lebih baik. Pada penelitian ini adapun
langkah mitigasi pasca bencana gempa bumi meliputi mengetahui tanda-tanda
ancaman gempa bumi susulan, menghindari reruntuhan dan benda-benda
membahayakan, menghindari keberadaan api, upaya keluar dan berdiri jauh
dari gedung, menghindari evakuasi di daerah rawan longsor, menghindari
evakuasi di bawah/atas jembatan atau rambu-rambu lalu lintas, bergotong-
royong untuk kembali memperbaiki rumah atau kerusakan sarana dan
prasarana yang ada di sekitar daerah terkena bencana, dan membangun
kembali bangunan yang rusak dengan konstruksi bangunan tahan gempa

bumi.

2.5.3 Kebijakan Mitigasi Bencana

Kebijakan upaya mitigasi bencana mencakup beberapa hal, sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Mengetahui bahwa bencana dapat diperkirakan secara alamiah dan saling
berkaitan antara satu bencana dengan bencana lain, sehingga penting
dilakukan evaluasi secara berkelanjutan.

Upaya mitigasi bencana harus dilakukan dan terkoordinasi dengan melibatkan
aparat pemerintah, instansi kebencanaan, dan masyarakat.

Keikutsertaan upaya mitigasi bencana dapat dilakukan bersama, dapat
dilakukan melalui kerjasama semua pihak melalui penguatan masyarakat.
Upaya penanggulangan bencana menjadi fokus utama sebagai upaya dalam

menurunkan risiko bahaya dari bencana alam yang terjadi.

2.5.4 Tujuan Mitigasi Bencana

Tujuan utama (main goal) dari mitigasi bencana dalam Undang-Undang Nomor

24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana, diantaranya:

1)

Mengurangi risiko bahaya yang diterima atau dampak yang dihasilkan oleh
bencana khususnya bagi masyarakat, seperti korban (jiwa), kerugian ekonomi

(harta benda), dan kerusakan lingkungan.
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2) Sebagai acuan dalam perencanaan pembangunan dengan memperhitungkan
dan menghindari pembangunan di daerah rawan bencana.

3) Meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait pentingnya mitigasi bencana,
sehingga masyarakat siap dalam hal menghadapi serta mengurangi dampak
dari risiko bahaya bencana, dengan demikian masyarakat dapat hidup dan

beraktivitas dengan aman.

2.6 Masyarakat

2.6.1 Pengertian Masyarakat

Pada dasarnya pengertian masyarakat berawal dari "a union of families" atau
diartikan masyarakat merupakan hubungan atau ikatan dari banyak keluarga.
Proses mula terbentuknya masyarakat ini diawali dari lahirnya suatu ikatan antar
individu, kemudian membesar dan membentuk suatu kelompok, kemudian
ikatannya membesar lagi dan menghasilkan suatu kelompok besar yang biasa
dikenal dengan masyarakat (Makani dkk., 2023). Masyarakat merupakan suatu
hakikat yang dapat berubah dan perubahan ini terjadi karena adanya proses
bermasyarakat. Dalam kehidupan bermasyarakat, sering ditemukan adanya
pengaruh antara kehidupan individu dengan kehidupan bermasyarakat (Soetomo,
2009).

2.6.2 Ciri-Ciri Masyarakat

Kehadiran suatu masyarakat terjadi karena adanya ikatan tanpa henti antar

individu dengan ciri-ciri yang dimiliki, sebagai berikut:

1) Manusia yang hidup bersama setidaknya paling sedikit terdiri dari dua orang.

2) Berinteraksi dengan intensitas waktu yang lama, dengan interaksi bersama ini
menimbulkan struktur komunikasi dan sistem-sistem yang menata hubungan
antar manusia.

3) Adanya pemahaman bahwa setiap manusia merupakan kesatuan yang saling
terhubung.

4) Melahirkan prosedur yang mengembangkan norma dan nilai budaya.
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2.6.3 Syarat Fungsional Masyarakat

Parsons (1991) dalam bukunya yang berjudul “The Sosial System” menyebutkan
bahwa sebelum melakukan analisis terhadap suatu masyarakat dapat dilakukan

dengan melihat syarat fungsionalnya, sebagai berikut:

1) Fungsi adaptasi, hal ini berkaitan dengan hubungan antara masyarakat
sebagai sistem sosial dengan subsistem perilaku kehidupan dan dengan dunia
fisik alamiah. Dengan demikian, fungsi ini menekankan pada penyelarasan
(adaptasi) masyarakat terhadap berbagai situasi lingkungan hidupnya.

2) Fungsi integrasi, hal ini meliputi jaminan terhadap sistem yang dibutuhkan
antara unit-unit dari sistem sosial, dengan melihat kaitannya terhadap
kontribusi suatu organisasi dan fungsinya untuk keseluruhan sistem.

3) Fungsi mempertahankan, hal ini berkenaan pada keterkaitan antara
masyarakat sebagai sistem sosial dengan subsistem kebudayaan. Fungsi ini
menegaskan dalam suatu masyarakat terdapat norma dan nilai yang
dipertahankan. Dengan demikian, fungsi ini menjadi realita yang terpenting.

4) Fungsi pencapaian tujuan, hal ini berkaitan pada hubungan antara masyarakat
sebagai sistem sosial dengan subsistem tindakan personalitas. Sifat dari
fungsi ini menekankan pada penetapan tujuan-tujuan penting bagi masyarakat

dan pengarahan kepada masyarakat untuk mencapai tujuan- tujuan tersebut.

2.7 Persepsi

2.7.1 Pengertian Persepsi

Definisi persepsi menurut Kinanthi and Putra (2022) merupakan tanggapan atau
respon langsung seseorang terhadap kejadian atau fenomena dalam mengenali
sejumlah peristiwa melalui pancaindranya. Perilaku individu manusia merupakan
aspek esensial dalam tatanan masyarakat dan organisasi keruangan (Daldjoeni,
1992). Perilaku ini didasarkan pada pandangan atau tanggapan seseorang terhadap
lingkungannya, yang menyebabkan setiap orang dapat mengambil keputusan
untuk dirinya sendiri dalam hal berinteraksi dan penyesuaiannya terhadap situasi

baru sesuai dengan lingkungan sekitarnya. Setiap orang memiliki persepsi
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lingkungan yang tidak sama, persepsi ini dapat berubah sesuai dengan
pengetahuan yang mereka dimiliki dan dipengaruhi oleh informasi yang mereka
peroleh terkait lingkungan tempat mereka tinggal (Rini dkk., 2017). Persepsi
lingkungan ini juga dikenal sebagai persepsi risiko (Nasution dkk., 2025).

2.7.2 Syarat Terjadinya Persepsi

Menurut Ruddin dkk. (2022) dalam temuannya menjelaskan bahwa untuk
mencapai terjadinya persepsi, terdapat beberapa syarat yang perlu dipenuhi,
sebagai berikut:

1) Adanya objek yang akan dipersepsi.

2) Adanya afeksi sebagai tahapan awal persiapan dalam membuat persepsi.
3) Adanya alat pancaindra/reseptor sebagai alat untuk menerima insentif.
4) Adanya saraf sensorik sebagai alat untuk menghasilkan reaksi.

2.7.3 Bentuk-Bentuk Persepsi

Bentuk-bentuk persepsi merupakan jawaban yang dilihat berdasarkan penentuan
terhadap suatu peristiwa yang terjadi, kapan saja, dimana saja, jika dipengaruhi
oleh insentif. Menurut Wachinger et al., (2010) dalam bukunya yang berjudul
“Risk Perception and Natural Hazards” menyebutkan bahwa seseorang yang
telah melakukan suatu interaksi dengan objek-objek nantinya akan dipersepsikan.
Maka, hasil persepsi tersebut dapat dibagi ke dalam 2 bentuk, yaitu:

1) Persepsi Positif
Persepsi positif merupakan respon atau pandangan terhadap suatu objek yang
dirasakan melalui pancaindranya dan dalam suatu kondisi dimana subjek
yang mempersepsikan mengeluarkan respon menerima objek yang dirasakan
sebelumnya karena sesuai (selaras) dengan dirinya.

2) Persepsi Negatif
Persepsi negatif merupakan respon atau pandangan terhadap suatu objek yang
dirasakan melalui pancaindranya dan dalam suatu kondisi dimana subjek
yang mempersepsikan mengeluarkan respon menolak objek yang dirasakan

sebelumnya karena tidak sesuai (selaras) dengan dirinya.
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2.7.4 Parameter Persepsi Masyarakat

Parameter persepsi masyarakat yang digunakan peneliti dalam penelitian ini

adalah menggunakan teori menurut Supyana (2016) dengan indikator persepsi,

sebagai berikut:

1)

2)

3)

Pengetahuan

Pengetahuan merupakan sebuah anugerah bagi semua orang yang lahir dari
sebuah pemikiran yang muncul dari dalam jiwa. Indikator persepsi dalam
penelitian ini yaitu pengetahuan masyarakat tentang bencana gempa bumi,
dengan sub indikator meliputi pengetahuan tentang bencana gempa bumi,
pengetahuan gempa bumi merupakan bencana yang disebabkan oleh alam,
pengetahuan penyebab terjadinya gempa bumi, pengetahuan dampak
kerusakan yang ditimbulkan gempa bumi, dan pengetahuan potensi gempa
bumi.

Informasi yang diperoleh

Informasi merupakan segala bentuk data termasuk berita, pengetahuan ilmiah,
dan pengetahuan umum. Indikator persepsi dalam penelitian ini yaitu
informasi yang diperoleh masyarakat mengenai bencana gempa bumi, dengan
sub indikator meliputi intensitas waktu masyarakat mencari informasi tentang
gempa bumi, kelengkapan informasi gempa bumi yang diperoleh masyarakat,
tersedianya sumber-sumber informasi untuk peringatan terjadinya gempa
bumi, tersedianya sumber-sumber informasi berbasis teknologi, kemudahan
mendapatkan informasi peringatan bencana, intensitas penyebaran informasi
gempa bumi yang dilakukan instansi/pemerintah setempat, dan peranan
fasilitas/media informasi gempa bumi yang disediakan instansi/pemerintah
setempat.

Tanggapan

Tanggapan merupakan hasil dari penginderaan terhadap suatu objek yang
bersifat positif maupun negatif. Indikator persepsi dalam penelitian ini yaitu
tanggapan masyarakat mengenai bahaya yang ditimbulkan dari bencana
gempa bumi, dengan sub indikator meliputi mengetahui bahaya (psikis,
korban, kerugian) yang dihasilkan gempa bumi, mengetahui ancaman gempa

bumi dari keberadaan tempat tinggal, mengetahui kerentanan fisik gempa
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bumi, memiliki ketakutan besar terhadap bahaya gempa bumi, dan memiliki
motivasi mengurangi resiko fisik, sosial, dan kerugian material/harta benda
dari bahaya gempa bumi, termotivasi untuk berpartisipasi berupa (tenaga,

paguyuban, buah pikiran) menghadapi ancaman gempa bumi.



2.8 Penelitian Relevan

Tabel 7. Penelitian Relevan

No. Penulis

Tujuan Penelitian

Metode Penelitian

Hasil Penelitian

1. Alicia Y.E. Ahn,

Hiroki

Takikawa, Elizabeth Maly,

Ann
Kuriyama,

Bostrom,  Shinichi

Hiroko

Matsubara, Takako lzumi,

Tetsuya
Fumihiko Imamura
(Ahn et al., 2021)

Torayashiki,

Mengetahui kontribusi pada
pengetahuan yang lebih baik

tentang bagaimana
masyarakat mempersepsikan
mitigasi bencana dan

bagaimana mereka bereaksi
terhadap sistem peringatan
bencana.

Metode penelitian yang digunakan
yaitu kuantitatif deskriptif, dengan
analisis data menggunakan analisis
regresi  linier (generalized linear
models) untuk menguji hubungan
antara variabel yang dihipotesiskan.

Sebanyak 80% responden di Seattle menilai Earthquake Early Warning
(EEW) efektif sebagai tindakan mitigasi bencana dalam mengurangi
risiko kematian dari bahaya gempa bumi. Sementara hanya 60%
responden di Sendai berpendapat yang sama.

2. Mahbubur

Rahman,

M'1

Sadequr Rahman, M., and

Jerin, T.

(Rahman et al., 2023)

Menganalisis secara empiris
faktor-faktor yang secara
signifikan ~ mempengaruhi
persepsi dan  kerentanan
masyarakat terhadap
mitigasi bencana gempa
bumi yang melanda
masyarakat di Dhaka South
City, Bangladesh.

Metode penelitian yang digunakan
yaitu kuantitatif deskriptif, dengan
analisis data menggunakan sejumlah
alat statistik seperti uji Chi-square dan
analisis regresi multilinear.

Analisis menunjukkan 91% mayoritas responden merasa bahwa lembaga
pemerintah dan nonpemerintah belum melatih masyarakat terkait “Apa
yang dapat dan tidak dapat dilakukan™ jika gempa bumi terjadi. Hal ini
berimplikasi masih banyak masyarakat yang kebingungan terkait hal apa
yang harus dilakukan pada saat terjadinya gempa bumi, dengan kata lain
banyak masyarakat menganggap diri mereka masih buta terkait tindakan
mitigasi bencana gempa bumi.

Terkait pertanyaan “Apa yang akan Anda lakukan di dalam ruangan saat
terjadi bahaya gempa bumi?”. Analisis mengatakan sekitar 23%
responden menjawab akan berlindung di bawah kursi atau meja, 18%
akan berlindung di tempat sempit, 18% akan berlindung di samping
lemari keras, 16% akan berlindung di dekat jendela, 6% akan berlindung
di balik pintu, 16% akan berlindung di balkon, 2% akan berlindung di
bawah tempat tidur, dan 1% akan melompat dari gedung.

3. Marion Lara Tan,
J.Vinnell,

Lauren

Alvin Patrick

M.Valenti, Raj Prasanna,

Julia S. Becker
(Tan et al., 2023)

Mengetahui persepsi
masyarakat Selandia Baru
terhadap produk mitigasi
bencana  gempa  bumi:
Android Earthquake Alert
(AEA) System tahun 2021.

Metode penelitian yang digunakan
yaitu kuantitatif ~deskriptif, survei
dilakukan  dengan  melihat  dua
peristiwa gempa bumi terpisah pada 12
Oktober dan 22 Oktober 2021.

Persepsi masyarakat terhadap Android Earthquake Alert (AEA) System
dilihat pada dua peristiwa, yaitu:

12 Oktober 2021: Sebanyak 40% dari total responden percaya terhadap
produk mitigasi bencana.

22 Oktober 2021: terjadi peningkatan, sebanyak 44% dari total
responden percaya terhadap produk mitigasi bencana.
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Tabel 7. (Lanjutan)

No. Penulis Tujuan Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian

4. Sugiharyanto, Taat Mengetahui persepsi Jenis penelitian ini merupakan jenis Hasil: Persepsi kategori sangat baik sebanyak 52,6%, kategori baik
Wulandari, Satriyo mahasiswa pendidikan ips penelitian survei dengan pendekatan 41,5%, kategori cukup sebesar 5,9%, dan kategori kurang sebesar 0%.
Wibowo (Sugiharyanto terhadap mitigasi bencana deskriptif kuantitatif. Hasil memperlihatkan bahwa persepsi masyarakat sangat baik terhadap
dkk., 2015) gempa bumi. mitigasi struktural bencana gempa bumi. Persepsi kategori sangat baik

sebanyak 50,6%, kategori baik 48,7%, dan kategori cukup sebesar 0,7%.
Hasil memperlihatkan bahwa sebagian besar persepsi masyarakat sangat
baik terhadap mitigasi non struktural bencana gempa bumi.

5. Taufiq Ramdani, (1) Menginvestigasi Penelitian ini dilakukan dengan metode Hasil penelitian menemukan bahwa sebagian besar masyarakat Gili
Muhammad Arwan bagaimana persepsi  kualitatif dengan desain studi kasus. Trawangan (71%) mempersepsi bahwa segala bentuk tindakan dan
Rosyadi, Azhari Evendi, masyarakat Dusun Gili Responden  penelitian  ditentukan perilaku masyarakat di Gili Trawangan merupakan penyebab gempa
Anisa Puspa Rani Trawangan terhadap dengan teknik purposive sampling dan bumi. Sebanyak 16% masyarakat Gili Trawangan mempersepsi bahwa
(Ramdani dkk., 2020) penyebab terjadinya bencana snowball sampling. gempa bumi yang terjadi merupakan peristiwva alam yang terjadi

gempa bumi. berulang atau kurun waktu tertentu. Dan sebanyak 14% berasumsi bahwa

(2) Mengetahui faktor-faktor
yang mempengaruhi corak
persepsi masyarakat  Gili
Trawangan terhadap
penyebab terjadinya bencana
gempa bumi.

bencana gempa bumi mempercayai secara rohaniah keagamaan tetapi di
waktu berbeda mereka juga mempercayai bahwa gempa bumi terjadi
karena peristiwa alamiah.

Sumber: Hasil Review Jurnal, 2025.
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2.9 Kerangka Pikir
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Berdasarkan studi literatur yang telah diuraikan, berikut ini merupakan kerangka

berpikir tentang Persepsi Masyarakat terhadap Mitigasi Bencana Gempa Bumi:

Persepsi Masyarakat

e Pengetahuan

e Informasi yang
diperoleh

e Tanggapan

A 4

Masyarakat akan
berperan aktif
dalam

Bencana
A\ 4 A\ 4 \ 4
Sosial Alam Non Alam
A 4
Gempa Bumi
A\ 4 A 4 \ 4
Gempa Gempa Gempa
Bumi Bumi Bumi
Tektonik Vulkanik Runtuhan
> Prabencana
A
Mitigasi
Bencana Gempa Saat bencana
Bumi

A

Pasca bencana

penanggulangan
bencana gempa
bumi

v

Persepsi Masyarakat terhadap Mitigasi Bencana Gempa Bumi

Gambar 2. Bagan Kerangka Pikir.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif
yang bersifat deskriptif. Kuantitatif deskriptif merupakan suatu metode yang
bertujuan untuk membuat deskriptif atau gambaran mengenai suatu situasi dengan
cara objektif yang dijelaskan berdasarkan hasil perhitungan dalam bentuk angka
(numerik), dalam analisisnya dimulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap
data tersebut serta interpretasi, dan hasil data yang telah didapatkan (Siregar,
2021). Menurut Sarwono (2006) menjelaskan analisis deskriptif dilakukan guna
memberikan penjelasan terkait kesesuaian variabel yang akan diteliti dengan
kondisi yang ada di lapangan. Peneliti menggunakan metode kuantitatif deskriptif,
karena dalam melaksanakan penelitian diharapkan peneliti dapat memperoleh
pemahaman yang lebih dalam dan rinci mengenai permasalahan fenomena yang

diteliti di lokasi penelitian.

3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian mengenai persepsi masyarakat terhadap mitigasi bencana gempa bumi,
dilakukan di Kecamatan Teluk Betung Timur, Kota Bandar Lampung. Selain
karena lokasinya yang tidak jauh dari wilayah pesisir dan berdekatan dengan
Teluk Lampung, lokasi ini dipilih karena potensi gempa bumi yang tidak dapat
dihindari dikarenakan letak wilayahnya yang berada pada dua sesar aktif yaitu
Sesar Tarahan dan Sesar Semangko. Selain itu, potensi penduduk terpapar

bencana gempa bumi di Kecamatan Teluk Betung Timur berada pada kelas tinggi.



PETA ADMINISTRASI LOKASI PENELITIAN
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3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi Penelitian

Populasi merupakan keseluruhan komponen dalam penelitian terdiri dari objek
dan subjek yang ditandai dengan ciri-ciri dan karakteristik yang menjadi pembeda
(Amin, 2021). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah jumlah
Kepala Keluarga (KK) yang berada di Kecamatan Teluk Betung Timur. Kepala
Keluarga dipilih menjadi responden dalam penelitian ini karena Kepala Keluarga
merupakan orang pertama atau pemimpin yang ada dalam sebuah keluarga.
Kepala Keluarga yang dipilih adalah seorang laki-laki dewasa yang telah menjalin
hubungan pernikahan. Tidak hanya itu, Kepala Keluarga juga menjadi orang yang
akan menanggung semua kerugian yang diperoleh dari dampak gempa bumi yang
telah terjadi (Ningsih dkk., 2023). Sehingga, persepsi yang dimiliki oleh Kepala
Keluarga sangat penting untuk dianalisis.

Peneliti memilih populasi di lokasi ini karena potensi gempa bumi yang tidak
dapat dihindari dikarenakan letak wilayahnya yang berada pada dua sesar aktif
yaitu Sesar Tarahan dan Sesar Semangko. Selain itu, potensi penduduk terpapar
bencana gempa bumi di Kecamatan Teluk Betung Timur berada pada kelas tinggi.
Populasi dipilih untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap mitigasi bencana
gempa bumi. Jumlah Kepala Keluarga (KK) menurut kelurahan di Kecamatan

Teluk Betung Timur tersaji dalam Tabel 8, sebagai berikut:

Tabel 8. Jumlah Kepala Keluarga (KK) Menurut Kelurahan di Kecamatan Teluk
Betung Timur

No Kelurahan Jumlah Kepala Keluarga (KK)
1. Kota Karang 2.912
2. Kota Karang Raya 1.636
3. Parwata 1.293
4, Keteguhan 2.926
5. Sukamaju 1.538
6. Way Tataan 857
Jumlah 11.162

Sumber: Monografi Kecamatan Teluk Betung Timur, 2025.
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3.3.2 Sampel Penelitian

Sampel merupakan bagian yang diambil dari populasi dan dipilih menjadi
informan ataupun sumber data sebenarnya dalam suatu penelitian (Amin, 2021).
Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik simple random
sampling. Simple artinya langkah penarikan sampel yang dipilih atau dibuat
dengan cara yang mudah tanpa teknik yang kompleks, sedangkan random artinya
pemilihan sampel yang dilakukan secara acak, maksudnya setiap subjek memiliki

peluang yang sama untuk dipilih menjadi sampel (Mushofa dkk., 2024).

1. Ukuran Sampel

Kemudahan bagi peneliti dalam menentukan ukuran sampel dapat diperoleh
setelah jumlah populasi diketahui, selanjutnya untuk menentukan ukuran sampel
dalam jumlah/ukuran cukup besar dari besaran populasi, maka digunakan rumus

Slovin dalam pengukuran sampel, dengan rumusnya adalah:

— N
1+ Ne?
Keterangan:
n = ukuran sampel
N = jumlah populasi
e? = keyakinan/kesalahan yang ditolerir
1 = konstanta

Jumlah Kepala Keluarga (KK) menurut kelurahan di Kecamatan Teluk Betung
Timur adalah sebanyak 11.162 KK. Keyakinan/kesalahan yang ditolerir dalam
penelitian ini adalah 10%. Peneliti memilih kesalahan yang ditolerir (margin of
error) sebesar 10% hal ini merujuk pada tingkat kesalahan maksimum yang dapat
ditolerir dari suatu penelitian ilmu sosial adalah sebesar 10% (Riduwan, 2003).

Perhitungan ukuran sampel dapat dilihat di bawah ini:

N
1+ Ne?

11.162
1+ 11.162 (0,1)2
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11.162
1+ 111,62

11.162

112,62
n= 99,112 maka dibulatkan menjadi 100

Berdasarkan perhitungan di atas, maka ukuran sampel minimal yang digunakan

dalam penelitian ini adalah sebanyak 100 responden.

2. Teknik Penarikan Sampel

Teknik penarikan sampel merupakan proses menentukan jumlah individu yang
diambil dari suatu populasi untuk kemudian dipilih dan dijadikan sebagai sampel
penelitian (Mushofa dkk., 2024). Dalam penelitian ini, penentuan jumlah sampel
dilakukan dengan teknik pengambilan sampel secara simple random sampling dan
tersebar untuk masing-masing kelurahan yang berada di Kecamatan Teluk Betung

Timur dengan menggunakan rumus, sebagai berikut:

N
Keterangan:
ni = total sampel
n = ukuran sampel
Ni = jumlah anggota KK
N = jumlah anggota populasi seluruhnya

Dalam penelitian ini, diketahui jumlah Kepala Keluarga (KK) menurut kelurahan
di Kecamatan Teluk Betung Timur adalah sebanyak 11.162 KK. Diketahui jumlah
Kepala Keluarga (KK) di Kelurahan Kota Karang berjumlah sebanyak 2.912 KK,
Kelurahan Kota Karang Raya berjumlah sebanyak 1.636 KK, Kelurahan Parwata
berjumlah sebanyak 1.293 KK, Kelurahan Keteguhan berjumlah sebanyak 2.926
KK, Kelurahan Sukamaju berjumlah sebanyak 1.538 KK, dan Kelurahan Way
Tataan berjumlah sebanyak 857 KK. Perhitungan penarikan sampel dapat dilihat

di bawah ini:
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Kota Karang = 121'911622 x 100 = 26,07 maka dibulatkan menjadi 26
1.636 . -
Kota Karang Raya = 1162 ¥ 100 = 14,65 maka dibulatkan menjadi 15
1.293 . -
Parwata = 116z x 100 = 11,58 maka dibulatkan menjadi 12
2.926 . -
Keteguhan = 1162 > 100 = 26,21 maka dibulatkan menjadi 26
. 1.538 . -
Sukamaju = 1162 100 = 13,77 maka dibulatkan menjadi 14
857 . .
Way Tataan = 11162 x 100 = 7,67 maka dibulatkan menjadi 7
Total =26+ 15+ 12 + 26 + 14 + 7 = 100 responden.

Berdasarkan penjumlah yang telah dilakukan, maka total sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebanyak 100 responden. Pemilihan responden
dilakukan secara acak dan dilihat berdasarkan total populasi Kepala Keluarga
(KK) yang telah ditentukan dan terbagi untuk seluruh kelurahan yang berada di
Kecamatan Teluk Betung Timur. Total sampel menurut kelurahan di Kecamatan
Teluk Betung Timur tersaji dalam Tabel 9, sebagai berikut:

Tabel 9. Jumlah Sampel Penelitian Menurut Kelurahan di Kecamatan Teluk
Betung Timur

No Kelurahan Total Sampel

1. Kota Karang 26

2. Kota Karang Raya 15

3. Parwata 12

4. Keteguhan 26

5. Sukamaju 14

6. Way Tataan 7
Jumlah 100

Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2025.
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3.4 Alat dan Data Penelitian

3.4.1 Alat Penelitian

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah:

1
2
3.
4

Software: ArcGIS 10.8
Software: SPSS Statistics 25
Laptop

Kuesioner persepsi masyarakat dan mitigasi bencana gempa bumi

3.4.2 Data Penelitian

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah:

1.

Batas administrasi Kecamatan Teluk Betung Timur tahun 2019 yang
bersumber dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Dukcapil)
Provinsi Lampung.

Data kejadian bencana alam di Kota Bandar Lampung tahun 2015-2022 yang
diperoleh dari Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota Bandar
Lampung.

Dokumen Rencana Kontijensi (Renkon) menghadapi ancaman bencana
gempa bumi dan tsunami di Kota Bandar Lampung yang diperoleh dari
Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota Bandar Lampung.
Data jumlah Kepala Keluarga (KK) di Kecamatan Teluk Betung Timur tahun
2025 yang diperoleh dari Camat Teluk Betung Timur.

Data hasil kuesioner persepsi masyarakat dan mitigasi bencana gempa bumi.

3.5 Variabel Penelitian

Pengertian variabel penelitian menurut Selegi (2013) merupakan atribut atau

karakteristik dari individu maupun organisasi yang dapat diobservasi atau diukur.

Variabel ini memiliki variasi tertentu yang peneliti tetapkan untuk dianalisis dan

kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel dalam penelitian ini yaitu persepsi

masyarakat dalam mitigasi bencana gempa bumi. Kerangka pikir yang telah
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diuraikan sebelumnya menjelaskan bahwa mitigasi bencana gempa bumi meliputi
prabencana, saat bencana, dan pasca bencana. Tindakan tersebut dapat dipahami

melalui persepsi masyarakat yang dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan,

informasi yang diperoleh, serta tanggapan yang dimiliki.



3.6 Definisi Operasional Variabel (DOV)

Tabel 10. Definisi Operasional Variabel (DOV) dari Variabel Persepsi Masyarakat dan Mitigasi Bencana Gempa Bumi

Variabel Definisi Indikator Sub Indikator Teknik Pengukuran Kriteria
Persepsi Persepsi terhadap Pengetahuan Mengetahui tentang gempa bumi. 84% — 100% Sangat baik
terhadap potensi bencana masyarakat tentang Mengetahui bahwa gempa bumi 68% — 84% Baik
potensi menggambarkan bencana gempa bumi merupakan bencana yang 52% — 68% Cukup baik

bagaimana masyarakat disebabkan oleh alam. 36% — 52% Tidak Baik
memahami Mengetahui penyebab terjadinya 20% — 36% Sangat Tidak Baik

kemungkinan terjadinya
bencana di wilayah
tempat tinggalnya.
Persepsi tersebut
melibatkan pengetahuan
yang didukung dengan
informasi yang mereka
terima dengan diakhiri
memberikan tanggapan
terhadap hal-hal atau
objek tertentu

gempa bumi.

Mengetahui dampak kerusakan
yang ditimbulkan gempa bumi.
Mengetahui potensi gempa bumi di
kecamatan Teluk Betung Timur.

Kriteria persentase
pencapaian skor

maksimum menurut

Levis (2013)

Informasi yang
diperoleh masyarakat
mengenai bencana
gempa bumi

. Intensitas waktu masyarakat dalam

mencari informasi tentang gempa
bumi.

. Kelengkapan informasi gempa bumi

yang diperoleh masyarakat.

. Tersedianya sumber-sumber

informasi untuk peringatan
terjadinya gempa bumi.

. Tersedianya sumber-sumber

informasi untuk peringatan bencana
yang berbasis teknologi.

. Kemudahan untuk mendapatkan

informasi peringatan bencana.

84% — 100%
68% — 84%
52% — 68%
36% — 52%
20% — 36%

Sangat baik
Baik
Cukup baik
Tidak Baik
Sangat Tidak Baik
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Tabel 10. (Lanjutan)

Variabel Definisi Indikator Sub Indikator Teknik Pengukuran Kriteria

6. Intensitas sosialisasi dan penyebaran
informasi gempa bumi yang
dilakukan instansi/pemerintah
setempat.

7. Peranan fasilitas atau media
informasi gempa bumi yang
disediakan instansi/pemerintah

setempat.
Tanggapan masyarakat 1. Mengetahui bahaya (psikis, korban, 84% — 100% Sangat baik
terhadap bahaya yang kerugian) yang dihasilkan gempa 68% — 84% Baik
ditimbulkan dari adanya bumi. 52% — 68% Cukup baik
bencana gempa bumi 2. Mengetahui ancaman gempa bumi 36% — 52% Tidak Baik

dilihat dari keberadaan tempat 20% — 36% Sangat Tidak Baik

tinggal.

3. Mengetahui kerentanan fisik gempa
bumi.

4. Memiliki ketakutan besar dengan
bahaya gempa bumi.

5. Memiliki motivasi untuk mengurangi
risiko fisik, sosial, kerugian dari
bahaya gempa bumi.

6. Termotivasi untuk berpartisipasi
berupa (tenaga, paguyuban, buah
pikiran) menghadapi ancaman

gempa bumi.
Persepsi Mitigasi menurut  Prabencana gempa 1. Menentukan jalan aman dalam 84% — 100% Sangat baik
terhadap (Undang-Undang No. bumi melarikan/penyelamatan diri apabila 68% — 84% Baik
mitigasi 24 Tahun 2007 tentang terjadi gempa bumi. 52% — 68% Cukup baik
Penanggulangan 2. Melakukan latihan tanggap darurat 36% — 52% Tidak Baik
Bencana) adalah dalam menghadapi reruntuhan saat 20% — 36% Sangat Tidak Baik
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Tabel 10. (Lanjutan)

Variabel Definisi Indikator Sub Indikator Teknik Pengukuran Kriteria
serangkaian upaya gempa bumi. Kriteria persentase
yang dilakukan untuk . Menyiapkan alat pemadam api pencapaian skor
mengurangi resiko ringan (APAR), alat keselamatan maksimum menurut

bencana, baik bencana
alam, bencana akibat
ulah manusia.

standar, dan persediaan obat-obatan.

. Mempertimbangkan membangun

konstruksi rumah yang tahan
terhadap guncangan gempa bumi
dengan fondasi yang kuat.

. Memperhatikan daerah rawan gempa

bumi dan aturan seputar penggunaan
lahan yang dikeluarkan oleh
pemerintah.

. Menyiapkan tas siaga bencana.
. Memperhatikan sistem peringatan

dini dan membuat sistem peringatan
dini mandiri.

Levis (2013)

Saat bencana gempa
bumi

. Berlindung di bawah meja.
. Mematikan kompor serta mencabut

dan mematikan semua peralatan yang
menggunakan listrik untuk mencegah
terjadinya kebakaran.

. Hindari berdiri dekat tiang, pohon,

atau sumber listrik atau gedung yang
mungkin roboh.

. Hindari penggunaan lift apabila

sudah terasa guncangan.

. Mengikuti instruksi evakuasi.
. Pemberian pertolongan khusus

kepada bayi, ibu hamil, lansia, dan
penyandang disabilitas yang
membutuhkan bantuan.

84% — 100%
68% — 84%
52% — 68%
36% — 52%
20% — 36%

Sangat baik
Baik
Cukup baik
Tidak Baik
Sangat Tidak Baik
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Tabel 10. (Lanjutan)

Variabel Definisi Indikator Sub Indikator Teknik Pengukuran Kriteria
7. Mengetahui bagian bangunan yang
memiliki struktur kuat.
Pasca bencana gempa 1. Mengetahui gempa bumi susulan. 84% — 100% Sangat baik
bumi 2. Mengetahui reruntuhan maupun 68% — 84% Baik
benda-benda yang membahayakan 52% — 68% Cukup baik
pada saat evakuasi. 36% — 52% Tidak Baik

Mengetahui keberadaan api dan
potensi terjadinya kebakaran.
Evakuasi diri di tempat terbuka jauh
dari gedung dan instalasi listrik dan
air.

Menghindari evakuasi di daerah yang
rawan longsor.

Menghindari evakuasi dibawah atau
diatas jembatan atau rambu-rambu
lalu lintas.

Bergotong-royong untuk kembali
memperbaiki rumah atau kerusakan
sarana dan prasarana yang ada di
sekitar daerah terkena bencana.
Membangun kembali bangunan yang
rusak dengan konstruksi bangunan
tahan gempa bumi.

20% — 36%

Sangat Tidak Baik

Sumber: Peneliti, 2025.
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3.7 Data dan Sumber Data

3.7.1 Data Primer

Data primer merupakan data yang didapatkan secara langsung pada saat di
lapangan. Sumber data penelitian didapatkan secara langsung dan sumbernya
aslinya melalui wawancara maupun temuan observasi dari suatu kejadian,
peristiwa, perilaku, objek, maupun temuan pengujian (benda). Data primer dalam

penelitian ini adalah, sebagai berikut:

1. Data hasil pengamatan di lapangan untuk mengetahui informasi berupa
tindakan/perilaku masyarakat yang mempengaruhi atau berhubungan dengan
persepsi dan mitigasi bencana gempa bumi, yang dilihat mulai dari
masyarakat di sekitar pantai, bukit, maupun jalur evakuasi.

2. Data hasil wawancara persepsi masyarakat dan data jawaban kuesioner

mitigasi bencana gempa bumi.

3.7.2 Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang didapatkan secara tidak langsung dari
berbagai instansi atau lembaga pemerintah sebagai data yang dibutuhkan untuk
melengkapi data primer dan menjadi data penting dalam penelitian. Data sekunder

dalam penelitian ini adalah, sebagai berikut:

Tabel 11. Data Sekunder

No Jenis Data Sumber Data
1. Data Kejadian Bencana di Kota Bandar Lampung Tahun Badan Penanggulangan
2015-2022 Bencana Daerah Kota Bandar
Lampung
2.  Batas Administrasi Kecamatan Teluk Betung Timur Badan  Perencanaan  dan
Pembangunan Daerah Provinsi
Lampung
3. Dokumen Rencana Kontijensi (Renkon) Menghadapi Badan Penanggulangan
ancaman bencana gempa bumi dan tsunami di Kota Bencana Daerah Kota Bandar
Bandar Lampung Lampung
4 Data Jumlah Kepala Keluarga (KK) Camat Teluk Betung Timur

Sumber: Data Review, 2025.
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Berdasarkan uraian data di atas, maka data yang digunakan dalam penelitian ini

dapat diperjelas dalam tabel di bawah ini.

Tabel 12. Data dan Sumber Data Penelitian

No Jenis Data Sumber Data Teknik
Pengumpulan Data

1. Aktivitas masyarakat di lokasi penelitian Primer Observasi

2. Angket Persepsi Masyarakat Primer Wawancara

3. Angket Mitigasi Bencana Primer Kuesioner

4 Data Kejadian Bencana di Kota Bandar Sekunder Dokumen
Lampung Tahun 2015-2022

5. Batas Administrasi Kecamatan Teluk Sekunder Dokumen
Betung Timur

6.  Data Jumlah Kepala Keluarga (KK) Sekunder Dokumen

7. Dokumen Rencana Kontijensi (Renkon) Sekunder Dokumen

Menghadapi ancaman bencana gempa
bumi dan tsunami di Kota Bandar
Lampung

Sumber: Data Review, 2025.

3.8 Teknik Pengumpulan Data

3.8.1 Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengamati setiap fenomena yang terjadi dan merekam seluruh fenomena tersebut
menggunakan alat observasi terhadap fenomena yang akan diteliti atau diamati
(Ardiansyah dkk., 2023). Pada penelitian ini, observasi yang dilakukan untuk
melihat dan mengamati lebih dekat mulai dari aktivitas masyarakat, apa yang
telah dipersiapkan masyarakat Kecamatan Teluk Betung Timur terkait mitigasi

bencana gempa bumi.

3.8.2 Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan guna
memperoleh informasi langsung dari narasumber (responden) (Salsabila dkk.,
2024). Melalui wawancara peneliti akan memperoleh data, informasi, maupun
keterangan secara lisan dari narasumber. Pada penelitian ini, peneliti

menggunakan pendekatan wawancara terstruktur yang dilakukan kepada
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pemerintah kecamatan hingga kelurahan dan masyarakat yaitu Kepala Keluarga
sebagai narasumber dalam penelitian ini. Pada pelaksanaannya, peneliti
mengajukan beberapa pertanyaan yang telah dinyatakan valid dan digunakan
secara sama untuk seluruh narasumber dalam hal memperoleh informasi terkait
pengetahuan terhadap bencana gempa bumi, informasi yang diperoleh mengenai
bencana gempa bumi, dan tanggapan dari narasumber terhadap bencana gempa

bumi dengan terukur sehingga dapat dilakukan analisis secara statistik.

3.8.3 Kuesioner

Kuesioner biasa dikenal dengan angket merupakan susunan pertanyaan yang akan
dijawab/diisi oleh orang yang akan diukur (responden). Kuesioner juga dapat
digunakan apabila besaran responden yang diambil terhitung cukup besar dan
tersebar di daerah yang luas (Selegi, 2013). Kuesioner dalam penelitian ini yaitu
kuesioner persepsi terhadap potensi dan persepsi terhadap mitigasi bencana
gempa bumi di Kecamatan Teluk Betung Timur. Pada pelaksanaannya, peneliti
akan memberikan kuesioner atau angket kepada responden. Responden dalam
penelitian ini merupakan Kepala Keluarga yang tinggal menetap di Kecamatan
Teluk Betung Timur dan berjumlah sebanyak 100 KK. Kuesioner dibagikan
setelah dilakukannya wawancara guna memperoleh informasi terkait apa yang
telah dipersiapkan masyarakat Kecamatan Teluk Betung Timur terkait mitigasi

bencana gempa bumi.

3.8.4 Dokumentasi

Kegiatan penelitian dari observasi dan wawancara akan lebih dapat dipercaya
apabila dibuktikan dengan data/bukti dokumen-dokumen pendukung berupa
gambar/foto. Melalui dokumen ini seorang peneliti akan menemukan informasi
yang valid tentang realitas pada saat kegiatan penelitian (Ardiansyah dkk., 2023).
Dalam penelitian ini, sumber dokumentasi yang diperoleh peneliti dapat berupa
dokumen seperti tulisan, foto, atau monumental yang bersumber dari dokumen
pribadi maupun dokumen resmi instansi BPBD Kota Bandar Lampung dan

lembaga pemerintah Kecamatan Teluk Betung Timur.
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3.9 Instrumen Penelitian

3.9.1 Kuesioner

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner atau angket.
Pilihan jawaban yang digunakan dalam kuesioner ini menggunakan skala likert
(Likert Scale). Menurut Riduwan (2003) skala likert digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang terhadap suatu
peristiwa atau fenomena sosial. Dalam penggunaannya, angket ini berisi sejumlah
pertanyaan yang harus dijawab/diisi oleh responden dalam bentuk checklist.
Pertanyaan yang telah dimuat disusun dengan menggunakan 5 alternatif jawaban

yang tersaji dalam tabel berikut ini.

Tabel 13. Tabel Alternatif Jawaban Angket Skala Likert

Skor Alternatif Jawaban

Alternatif Jawaban

Positif Negatif
Sangat Baik/Tahu 5 1
Baik/Tahu 4 2
Ragu-Ragu 3 3
Tidak Baik/Tidak Tahu 2 4
Sangat Tidak Baik/Tidak Tahu 1 5

Sumber: Riduwan (2003).
3.9.2 Uji Instrumen

1. Uji Validitas Instrumen

Uji validitas merupakan ukuran yang menyatakan taraf kevalidan atau keabsahan
suatu instrumen. Instrumen dapat dikatakan valid ditandai dengan tingkat validitas
yang tinggi sedangkan instrumen yang tidak valid ditandai dengan tingkat
validitas yang rendah (Ovan dan Saputra, 2020). Validitas dalam penelitian ini
digunakan untuk mengukur sah tidaknya pertanyaan instrumen persepsi

masyarakat dan mitigasi bencana gempa bumi.

Untuk mengukur validitas instrumen digunakan rumus Product Moment yang

dikemukakan oleh Pearson, dengan rumus sebagai berikut:



- N ZXY - (EX)(EY)
VT INTXZ - (XN T Y2 - (T Y2))

Keterangan:

Ixy = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
N = jumlah anggota populasi

X = skor indikator yang diuji

Y = total skor indikator

Y X% = jumlah kuadrat nilai X

Y Y2 =jumlah kuadrat nilai Y
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Pada instrumen penelitian ini, diketahui terdapat 40 butir soal yang sebelumnya

belum diketahui validitasnya. Uji validitas instrumen dalam penelitian ini

dilakukan dengan menggunakan uji bivariate pearson yang dibantu dengan

software SPSS versi 25. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan kepada 55

responden, diperoleh r tabel untuk N = 55 dengan taraf signifikansi 5% yaitu

0,266. Jika, nilai r hitung <0,266 maka item soal dinyatakan tidak valid. Jika

sebaliknya, nilai r hitung >0,266 maka item soal dinyatakan valid dan dapat

dipakai/digunakan. Berdasarkan pernyataan ini, hasil uji validitas instrumen

penelitian dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 14. Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian

No Variabel Kriteria Nomor Soal Sub Variabel Jumlah Total
Valid 1,2,3dan4 Pengetahuan 4
. . 7,8,9 10, 11 Informasi yang
Persepsi Valid dan 12 diperoleh 6
Masyarakat
Valid 13, 14, 15, 16, Tanggapan 6
17 dan 18 99ap
. 19, 20, 21, 22,
1. Valid 23 24 dan 25 Prabencana 7 38
. 26, 27, 28, 29,
Mitigasi Bencana Valid 30, 31 dan 32 Saat Bencana !
33, 34, 35, 36,
Valid 37, 38, 39 dan Pasca Bencana 8
40
Persepsi Tidak
Masyarakat Valid 5 Pengetahuan 1
2. . . 2
Tidak 6 Informasi  yang 1
Valid diperoleh

Sumber: Hasil Penelitian, 2025.
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Berdasarkan Tabel 14 diketahui hasil uji validitas didapatkan sebanyak 38 butir
soal yang dinyatakan valid, meliputi 4 butir soal mewakili sub variabel
pengetahuan, yaitu soal nomor 1, 2, 3 dan 4. Terdapat 6 butir soal mewakili sub
variabel informasi yang diperoleh, yaitu soal nomor 7, 8, 9, 10, 11 dan 12.
Terdapat 6 butir soal mewakili sub variabel tanggapan, yaitu soal nomor 13, 14,
15, 16, 17 dan 18. Selanjutnya, terdapat 7 butir soal mewakili sub variabel
prabencana, yaitu soal nomor 19, 20, 21, 22, 23, 24 dan 25. Terdapat 7 butir soal
mewakili sub variabel saat bencana, yaitu soal nomor 26, 27, 28, 29, 30, 31 dan
32. Terdapat 8 butir soal mewakili sub variabel pasca bencana, yaitu soal nomor
33, 34, 35, 36, 37, 38, 39 dan 40. Terakhir, diketahui sebanyak 2 butir soal yang
dinyatakan tidak valid mewakili sub variabel pengetahuan dan informasi yang
diperoleh, yaitu soal nomor 5 dan 6. Setelah dilakukan uji validitas tersebut, soal
yang dinyatakan tidak valid akan dihilangkan/dibuang dan soal yang dinyatakan
valid akan dipakai/digunakan sebagai instrumen sah untuk pengambilan data

dalam penelitian.

2. Uji Reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas merupakan uji konsisten suatu instrumen. Uji reliabilitas dilakukan
untuk mengetahui batas mana suatu hasil pengukuran dinyatakan konsisten
apabila telah dilakukan pengukuran sebanyak dua kali atau lebih. Instrumen yang
dinyatakan reliabel menandakan dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpul data, dikarenakan instrumen tersebut telah dinyatakan konsisten
(Ramadhan dkk., 2024).

Untuk mencari reliabilitas kuesioner dalam penelitian ini digunakan rumus Alpha

Cronbach (), dengan rumus sebagai berikut:
k Y o¢
I, = 1- 2
k-1 V,

ra = reliabilitas instrumen

Keterangan:

k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal



52

ng = jumlah varian butir/item
V¥ = varian total

Setelah dilakukan uji validitas dari 40 soal instrumen penelitian. Selanjutnya,
perlu dilakukan uji reliabilitas. Pengujian reliabilitas pada instrumen/angket dalam
penelitian ini menggunakan rumus Alpha Cronbach («) yang dibantu dengan
software SPSS versi 25. Suatu instrumen penelitian (item pertanyaan) dikatakan
dapat dipercaya/diandalkan (reliabel) apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,60.
Sebaliknya, apabila nilai Cronbach’s Alpha < 0,60, maka item pertanyaan
dikatakan tidak dapat dipercaya/diandalkan (tidak reliabel) (Abdur-Rabb dkk.,
2025). Berdasarkan uji reliabilitas yang telah dilakukan terhadap 40 item
pertanyaan, maka diperoleh nilai Cronbach’s Alpha dari perhitungan tersebut
adalah 0,934. Berdasarkan perhitungan di atas, maka nilai 0,934 > 0,60, sehingga
instrumen dalam penelitian ini dinyatakan dipercaya/diandalkan (reliabel).

3.10 Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif.
Statistik  deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara
menggambarkan atau mendeskripsikan data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang umum/generalisasi
(Riduwan, 2003). Hasil kuesioner yang diperoleh pada saat penelitian, kemudian
dari hasil tersebut diketahui bagaimana tingkat persepsi masyarakat terhadap

mitigasi bencana gempa bumi.

1. Skoring Angket

Skoring angket dapat dilakukan apabila seluruh hasil kuesioner telah dikumpulkan
(Sarwono, 2006). Pemberian skor (bobot) ini dilakukan pada setiap pilihan
jawaban kuesioner dan mempermudah peneliti dalam melakukan analisis.

Kategori pemberian skoring jawaban kuesioner tersaji pada tabel di bawah ini.
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Tabel 15. Skor Angket

No Alternatif Jawaban Skor
1. Sangat Baik/Tahu 5
2. Baik/Tahu 4
3. Ragu-Ragu 3
4, Tidak Baik/Tidak Tahu 2
5 Sangat Tidak Baik/Tidak Tahu 1

Sumber: Riduwan (2003).

2. Persentase

Penentuan tingkat persepsi masyarakat terhadap mitigasi bencana gempa bumi
dilakukan dengan analisis dengan teknik proporsi, yaitu cara menghitung data
dengan menggunakan persentase. Untuk menggambarkan atau menyatakan
bagaimana karakteristik persepsi responden digunakan rumus oleh Levis (2013),
sebagai berikut:

X Ps_p

Ps_, = (T) X 100%

Keterangan:

Ps_, = Kategori Persepsi Responden

X Ps_, = Rata-Rata Skor Untuk Persepsi Responden
5 = Berasal Dari Skor Tertinggi Skala Likert

Untuk menentukan tingkat persepsi masyarakat terhadap mitigasi bencana gempa
bumi dikategorikan dengan persentase pencapaian skor maksimum menurut Levis

(2013) yang tersaji pada tabel berikut.

Tabel 16. Kriteria Interpretasi Skor Persentase

No Rentang Angka Kategori Bentuk Persepsi
1. 84% — 100% Sangat Baik Positif
2. 68% — 84% Baik Positif
3. 52% — 68% Cukup baik Positif
4, 36% — 52% Tidak Baik Negatif
5 20% — 36% Sangat Tidak Baik Negatif

Sumber: Levis (2013).
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3.11 Diagram Alir Penelitian

Berdasarkan metode penelitian yang telah diuraikan, berikut ini merupakan
diagram alir penelitian tentang persepsi masyarakat terhadap mitigasi bencana

gempa bumi di Kecamatan Teluk Betung Timur:

Mulai Penelitian

Persepsi Masyarakat

'

.

Potensi Bencana
Gempabumi

Mitigasi Bencana
Gempabumi

A 4

v

Pengetahuan

Prabencana

Informasi yang
diperoleh

Saat bencana

Tanggapan

Pasca Bencana

A 4

A 4

Skoring,
wawancara

Analisis [«

\ 4

Skoring,
kuesioner

'

!

'

Analisis persepsi masyarakat Analisis persepsi masyarakat
terhadap potensi bencana terhadap mitigasi bencana
gempabumi di Kecamatan gempabumi di Kecamatan

Teluk Betung Timur Teluk Betung Timur
| |
v
Hasil analisis

\4

Persepsi masyarakat terhadap
mitigasi bencana gempabumi di
Kecamatan Teluk Betung Timur

Gambar 6. Diagram Alir Penelitian.




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian mengenai persepsi masyarakat terhadap mitigasi bencana

gempa bumi di Kecamatan Teluk Betung Timur yang telah dilakukan, dapat

diambil kesimpulan, sebagai berikut:

1.

Persepsi masyarakat terhadap potensi bencana gempa bumi di Kecamatan
Teluk Betung Timur berada pada kategori “baik” dengan persentase
pencapaian skor maksimum sebesar 75,31% dan termasuk dalam bentuk
persepsi “positif”. Pencapaian nilai persentase tersebut, dilihat berdasarkan
tiga sub indikator yang masing-masing mendapat persentase pencapaian skor
maksimum sebesar 84,05% ‘“sangat baik” untuk pengetahuan masyarakat
tentang bencana gempa bumi, 67,93% “cukup baik” untuk informasi yang
diperoleh masyarakat mengenai bencana gempa bumi, dan 76,87% “baik”
untuk tanggapan masyarakat terhadap bahaya yang ditimbulkan dari adanya
bencana gempa bumi.

Persepsi masyarakat terhadap mitigasi bencana gempa bumi di Kecamatan
Teluk Betung Timur berada pada kategori “baik” dengan persentase
pencapaian skor maksimum sebesar 73,99% dan termasuk dalam bentuk
persepsi “positif”’. Pencapaian nilai persentase tersebut, dilihat berdasarkan
tiga sub indikator yang masing-masing mendapat persentase pencapaian skor
maksimum sebesar 63,71% “cukup baik” untuk mitigasi prabencana gempa
bumi, 79,06% “baik” untuk mitigasi saat bencana gempa bumi, dan 78,55%

“baik” untuk mitigasi pasca bencana gempa bumi.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang

dapat diberikan, yaitu:

1.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan mampu melakukan penelitian lanjutan
dengan riset yang berbeda, seperti riset terkait gempa megathrust maupun
riset melalui pendidikan formal di Kecamatan Teluk Betung Timur.

Bagi BPBD Kota Bandar Lampung, agar lebih rutin dalam hal memberikan
tempat kepada masyarakat dalam menerima informasi dan mitigasi bencana
gempa bumi. Mengingat masyarakat Kecamatan Teluk Betung Timur,
khususnya mayoritas responden di Kelurahan Keteguhan, masih tergolong
memiliki persepsi tidak baik terhadap potensi dan mitigasi bencana gempa
bumi.

Bagi pemerintah Kecamatan Teluk Betung Timur, agar lebih memperhatikan
masyarakatnya terutama perihal mitigasi bencana gempa bumi. Tidak hanya
sebatas imbauan ataupun informasi, tetapi juga pemberian penyuluhan dan
praktik latihan tanggap darurat secara langsung kepada masyarakat di seluruh
kelurahan Kecamatan Teluk Betung Timur.

Bagi masyarakat Kecamatan Teluk Betung Timur, untuk tidak pernah bosan
meningkatkan upaya mitigasi bencana gempa bumi. Masyarakat juga dapat
lebih peka dalam persiapan mitigasi prabencana, seperti mengikuti sosialisasi
dan latihan tanggap darurat, menyiapkan rencana penyelamatan diri,
menyiapkan tas siaga, dan memperhatikan sistem peringatan dini gempa

bumi.
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